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DESKRIPSI MTsN MODEL BUKITTINGGI 

 

1. Sejarah lahirnya MTsN Model Bukittinggi 

MTsN Model Bukittinggi  berada di Gulai Bancah. Gagasan pendirian 

MTsN Model Bukittinggi dimulai semenjak tahun 1963 dengan mengadakan 

musyawarah oleh tokoh masyarakat dengan Pemerintah Daerah Bukittinggi. Pada 

tahun 1964 Pemerintah Daerah Bukittinggi menerima keinginan masyarakat Gulai 

Bancah dan mengusulkannya ke pemerintah pusat di Jakarta. Pada tahun 1965 

pemerintah pusat merespon usulan pemerintah daerah Bukittinggi dengan 

mengirimkan utusan yaitu seorang tokoh Sumatera Barat yaitu Ibuk Zakiah 

Deradjat ke Gulai Bancah untuk mengadakan studi kelayakan. 

Pada tahun 1969 dibangunlah tiga lokal belajar. Setelah selesai dibangun, 

peserta didik sekolah agama yang berada di Jirek dipindahkan ke Gulai Bancah 

dan merekalah yang pertama menempati bangunan yang baru selesai tersebut. 

Pada tahun 1970 barulah diresmikan sebagai sekolah negeri yang bernama 

Pendidikan Pendidik Agama (PGA) 4 tahun Bukittinggi dengan kepala sekolah 

pertama Bapak Alm Zulkarnain. Setiap tahun minat masyarakat untuk masuk ke 

PGA 4 tahun ini semakin  meningkat, sehingga lokal yang tersedia tidak sanggup 

untuk menampungnya maka pada tahun 1975 diadakan penambahan lokal 

Pada tahun 1978, PGA 4 tahun Gulai Bancah berubah status menjadi MTs 

AIN (Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri) dan selanjutnya MTsAIN ini 

berubah menjadi MTsN I Bukittinggi.  
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Demikian pesatnya perkembangan MTsN I Bukittinggi, maka pada 

tanggal 14 Maret 1998 MTsN I Bukittinggi yang dipimpin oleh Dra. Hj.Yusnimar, 

dikukuhkan menjadi MTsN Model Bukittinggi oleh  Direktur Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam di Yogyakarta. 

Sejarah lahir MTsN Model Bukittinggi telah membuktikan bahwa sekolah 

tersebut tumbuh dan berkembang berdasarkan tuntutan kebutuhan masyarakat 

lingkungan sekitar yang menghendaki  akan adanya lembaga pendidikan dasar. 

Lembaga pendidikan dasar yang bercorak agama diharapkan masyarakat dapat 

mendidik dan membina generasi muda dengan ilmu-ilmu umum dan agama 

sebagai bekal hidup di dunia dan ilmu agama sebagai bekal hidup di akhirat. 

2. Struktur Organisasi  MTsN  Model Bukittinggi 

Struktur organisasi MTsN Model Bukittinggi disusun berdasarkan  

pembagian tugas sesuai dengan strata dan tugas dari masing-masing anggota  

untuk mencapai tingkat produktifitas dan kinerja yang tinggi. Kepala sekolah 

dibantu oleh tiga orang wakil kepala sekolah yaitu wakil kepala bidang kurikulum 

(waka kurikulum), wakil kepala bidang kesiswaan (waka kesiswaan) serta wakil 

kepala sekolah bidang sarana dan prasarana (waka sarana prasarana). Setiap wakil 

kepala sekolah dibantu oleh seorang koordinator yaitu koordinator waka 

kurikulum, koordinator waka kesiswaan, serta koordinator waka sarana dan 

prasarana. Struktur organisasi  tersebut dapat dilihat pada bagan berikut. 
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Gambar  Struktur Organisasi MTsN Model Bukittinggi 
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dinyatakan bahwa masing-masing 

komponen struktur organisasi  MTsN Model Bukittinggi memiliki tugas dan 

peranannya  masing-masing dan dapat saling bekerja sama dalam  pencapaian 

tujuan institusional di satuan pendidikan tersebut. 

3. Visi dan Misi MTsN Model Bukittinggi 

Visi merupakan  sesuatu yang diinginkan atau cita-cita yang akan dicapai 

oleh MTsN Model Bukittinggi dalam jangka waktu panjang, sedangkan misi 

merupakan upaya atau usaha yang dilaksanakan dalam rangka mencapai  visi yang 

telah ditentukan. Visi MTsN Model Bukittinggi adalah sebagai berikut 

“terwujudnya peserta didik MTsN Model Bukittinggi yang beriman, bertaqwa, 

berkualitas dibidang IPTEK, beradat dan berakhlak mulia”. Maka sebagai suatu 

lembaga pendidikan yang berciri khas Islam, MTsN Model Bukittinggi 

menetapkan misi sebagai berikut. 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan pendidikan yang efektif, 

efisien dan penuh tanggung jawab. 

b. Menjadikan anak didik yang mampu memahami IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) dan mengamalkan IMTAQ (Iman dan 

Takwa)  serta dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

c. Melengkapi dan memberdayakan sarana dan prasarana yang ada dengan 

memanfaatkan potensi sekolah. 
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4. Sarana dan prasarana MTsN Model Bukittinggi 

Bangunan MTsN Model Bukittinggi didirikan di atas tanah seluas lebih 

kurang 10.025 M.2. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki saat ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Gedung kantor majelis guru berukuran 12 x 10, berlantai dua yang 

ditempati oleh majelis guru bersama wakil kepala sekolah di lantai dasar 

sedangkan lantai dua dimanfaatkan untuk ruangan tata usaha  dengan 

ruang kepala sekolah dengan fasilitas perkantoran yang memadai. 

b. Ruang belajar sebanyak 22 lokal berukuran 9 x 10 m . 

c. Satu ruang perpustakaan yang berikuran 10 x 10 m 

d. Satu ruangan labor Bahasa dan labor IPA dan labor komputer masing-

masing lengkap dengan perabotannya. 

e. Satu ruangan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dilengkapi dengan 

peralatannya.  

f. Ruang loboratorium TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) berukuran 

8 x 8 m, dilengkapi 20 unit komputer dan jaringan internet. 

g. Masing-masing satu  ruangan BK berukuran 3 x 3 m, satu ruangan OSIS 

yang berukuran 3 x 9 m, satu ruangan pramuka dan olah raga yang 

berukuran 3 x 9 m yang dilengkapi dengan peralatannya. 

h. Satu ruangan audio visual berukuran 9 x 10 m yang dilengkapi: (a) 1 unit 

televisi merek Sony Trinitron ukuran 29 inci, (b) 1 unit DVD player 

merek Vitron,  (c) 2 pasang  speaker, (d) 1 unit digital receiver parabola 

merek Advante, (e) 2 unit laptop merek Toshiba Satellite M100 dan 
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M100, (f) 1 unit  proyektor merek BenQ, (g) 1 unit layar proyektor, (h) 1 

unit handycam merek Sony TRV22E, (i) 1 unit kamera digital 8 mega 

pixel merek Sony, (j) 2 unit tape recorder + radio merek Tens, dan (k) 2 

unit mikrofon merek GMC,  

i. Ruang kesenian yang berukuran 4 x 9 m yang dilengkapi dengan alat-

alat kesenian  dan perlengkapan drum band  dan ruang keterampilan 

dengan peralatannya. 

j. Satu mushala ukuran 8 x 8 m.  

k. Satu ruangan dapur pendidik ukuran 3 X 3 m.  

l. Masing-masing satu lapangan bola voli,  lapangan takraw, dan lapangan 

basket. 

m. Satu tempat parkir kendaraan majelis guru dan pegawai. 

n. Lima kafetaria. 

o. Satu gudang tempat penyimpanan barang bekas 

p. Satu ruangan satpam 

   Sarana prasarana yang dimiliki MTsN Model Bukittinggi cukup memadai 

sehingga aktivitas pembelajaran peserta didik didukung oleh sarana dan fasilitas 

sekolah yang lengkap. Hal ini merupakan faktor pendorong bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam mengembangkan bakat dan potensi 

peserta didik. Melalui sarana dan prasarana yang dimiliki MTsN Model 

Bukittinggi tersebut, dapat dinyatakan  bahwa MTsN Model Bukittingi berpotensi 

dalam melaksanakan pembelajaran sastra menggunakan media audio visual 

sehingga mutu pendidikan  sekolah semakin lebih meningkat. 
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5. Lingkungan MTsN Model Bukittinggi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Bukittinggi  berada dalam 

sebuah komplek madrasah terpadu mulai dari Raudhatul Athfal (RA), Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN), Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN). 

Kehidupan beragama masyarakat sekitarnya sangat baik yang menaruh 

perhatian dan  kepedulian yang tinggi terhadap kemajuan pendidikan agama, hal 

ini terlihat dari keinginan masyarakat merelakan tanahnya dimanfaatkan sebagai 

kompleks madrasah terpadu.     

MTsN Model Bukittinggi memiliki pekarangan  sekolah yang sangat luas 

dan indah, berdasarkan pengamatan penulis MTsN Model Bukittinggi merupakan 

sekolah yang indah dan terjaga kebersihannya. Keunggulan lingkungan sekolah 

ini terbukti dengan diutusnya MTsN Model Bukittinggi mewakili Sumatera Barat 

dalam lomba sekolah sehat tingkat Nasional tahun 2007, setelah berhasil menjadi 

pemenang lomba sekolah sehat tingkat kecamatan dan propinsi tingkat SLTP/MTs 

pada bulan Oktober dan November 2006 yang lalu. Sebagaimana  wawancara 

penulis dengan seorang Pendidik (P.4) pada tanggal 20 Februari 2008 di ruangan 

mejelis pendidik, sebagai berikut: 

Kebersihan sekolah menjadi perhatian khusus warga sekolah. Apalagi 
semenjak MTsN Model Bukittinggi meraih juara satu lomba sekolah 
sehat tingkat kecamatan dan diutus mewakili kota Bukittinggi untuk 
lomba sekolah sehat tingkat propinsi dan Alhamdulillah MTsN Model 
Bukittinggi tetap meraih peringkat pertama sekolah sehat tingkat 
propinsi sekarang kami sedang mempersiapkan diri untuk maju ke 
tingkat nasional. 
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Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah penulis laksanakan di 

lapangan, dapat dikatakan bahwa lingkungan sekolah di MTsN Model Bukittinggi 

bersih, indah dan rapi, penataan taman yang asri membuat suasana belajar 

mengajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan bagi peserta didik maupun 

pendidik. 

6. Personalia Sekolah 

MTsN Model Bukittinggi memiliki seorang kepala sekolah dibantu tiga 

orang wakil kepala. Masing-masing wakil kepala sekolah dibantu oleh seorang 

koordinator. Adapun pendidik berjumlah 54 orang yang terdiri dari 37 orang 

berstatus sebagai pegawai negeri sipil dan 17 orang berstatus sebagai pendidik 

honor. Dari 37 orang tenaga pengajar berstatus PNS, 32 orang diangkat oleh 

Departemen Agama (NIP.15), sedangkan 5 orang PNS diperbantukan (NIP.13) 

pada MTsN Model Bukittinggi. Sedangkan latar belakang pendidikan pendidik 

dapat dilihat pada tabel  1 sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Latar Belakang Pendidikan Pendidik MTsN  Model Bukittinggi 

 
No Pendidikan Lk Pr Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

IAIN 

IAIN D3 

STAIN 

UNP (S.2) 

UNP (S.1) 

STKIP 

UM 

Tarbiyah S1 

UPI YPTK  

2 

- 

- 

3 

2 

1 

- 

- 

1 

6 

2 

2 

3 

19 

3 

2 

2 

2 

8 

2 

1 

6 

21 

5 

2 

2 

3 

 Jumlah 9 41 50 

 
Sumber : MTsN Model Bukittinggi 

Masa kerja pendidik MTsN Model Bukittinggi bervariasi. Ada yang 

mempunyai masa kerja di atas 30 tahun dan ada pula yang baru berstatus  Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Tabel 2 di bawah ini dapat dilihat tentang masa kerja pendidik 

secara terperinci. 
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Tabel 2 
Masa Kerja Pendidik MTsN  Model Bukittinggi 

 
No Masa Kerja Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

0      -   5 tahun 

6      -   10 tahun  

11    -   15 tahun 

16     -   20 tahun 

21     -   25 tahun 

26     -   30 tahun 

31     -   35 tahun 

27 orang 

  9 orang 

  7 orang 

  2 orang 

  3 orang 

  1 orang 

1 orang 

 Jumlah 50 orang 

 
Sumber : MTsN Model Bukittinggi 

Jumlah pegawai tata usaha MTsN Model Bukittinggi berjumlah 12  Orang 

sudah termasuk satpam 1 orang dan penjaga sekolah 1 orang. 8 orang berstatus 

pegawai negeri sipil. Latar belakang pendidikan pegawai tata usaha bervariasi 

mulai dari sarjana (S.1), sarjana muda dan tamatan SMTA.   Latar belakang 

pendidikan pegawai tata usaha MTsN Model Bukittinggi dapat dilihat pada Tabel 

3 sebagai berikut: 
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Tabel  3 
Latar Belakang Pendidikan Pegawai Tata Usaha 

MTsN  Model Bukittinggi 
 

No Pendidikan Lk Pr Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

S1 UNP 

D3 UNP 

SMA 

MAN 

SMK 

- 

- 

1 

3 

2 

1 

1 

3 

2 

1 

1 

1 

4 

5 

3 

 Jumlah 6 8 14 

Sumber : MTsN Model Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa tenaga pendidik di 

MTsN  Model Bukittinggi relatif berkualifikasi jika ditinjau dari latar belakang 

pendidikan pendidik, dengan 37 orang tenaga pendidik yang berstatus sebagai 

pegawai negeri sipil dan 17 orang tenaga pendidik yang berstatus sebagai tenaga 

honorer  menunjukkan bahwa  jumlah pendidik MTsN Model Bukittinggi relatif 

memadai. 

7. Peserta didik 

Setiap tahun MTsN Model Bukittinggi selalu mengalami  kelebihan calon 

peserta didik baru. Hal ini terlihat dari jumlah pendaftar peserta didik baru setiap 

tahun berada di atas target yang akan diterima. Sebagaimana terlihat dalam Tabel 

berikut:  
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Tabel 4 
Jumlah Calon Peserta Didik Baru yang Mendaftar dan Diterima  

Pada MTsN Model Bukittinggi 
 

No Tahun Pelajaran Jumlah peserta didik baru 
Mendaftar Diterima 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

2002/2003 

2003/2004 

2004/2005 

2005/2006 

2006/2007 

2007/2008 

2008/2009 

487 

476 

557 

448 

530 

685 

748 

249 

240 

245 

260 

250 

330 

323 

Sumber : MTsN Model Bukittinggi 

Jumlah seluruh peserta didik MTsN Model Bukittinggi pada tahun 

pelajaran 2008/2009 berjumlah 880 orang, laki-laki 432 orang dan perempuan 448 

orang dengan jumlah rombongan belajar 22 lokal. Secara rinci  dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 
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Tabel  5 
Jumlah Peserta didik MTsN Model Bukittinggi  

TP 2008/2009 
 

NO Kelas Jenis Kelamin Jumlah Rombongan 
Belajar Lk Pr 

1 7 144 161 305 7 lokal 

2 8 149 170 319 8 lokal 

3 9 92 248 340 7 lokal 

 Jumlah 385 579 964 22 lokal 

Sumber : MTsN Model Bukittinggi 

Berdasarkan jumlah peserta didik yang mendaftar dan diterima pada 

MTsN Model Bukittinggi sebagaimana tertera pada tabel di atas, menunjukkan 

kecenderungan masyarakat  untuk mendaftarkan anak-anak mereka untuk sekolah 

di MTsN Model Bukittinggi relatif tinggi. Hal ini menunjang pelaksanaan 

program pembelajaran yang baik di MTsN model Bukittinggi, karena dengan 

animo masyarakat yang relatif tinggi terhadap sekolah, memungkinkan peran serta 

orang tua dan masyarakat terhadap pelaksanaan program pembelajaran akan lebih  

baik di MTsN Model Bukittinggi. 

8. Gambaran Umum Aktivitas  MTsN Model Bukittinggi 

Proses belajar mengajar dilaksanakan setiap hari mulai hari Senin sampai 

hari Sabtu sedangkan pada hari Minggu libur. Kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan pada pagi hari. Bel masuk dibunyikan oleh pendidik yang piket  

pada pukul 07.20 WIB setiap hari Senin sampai dengan Sabtu dan pulang pada 

jam 14.10 WIB.  
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Sebelum masuk kelas, setiap hari Senin peserta didik berkumpul di 

halaman belakang sekolah untuk mengadakan upacara bendera, begitu pula setiap 

hari Jumat, peserta didik mengadakan kuliah tujuh menit (kultum) yang 

disampaikan oleh peserta didik secara bergantian menggunakan 4 atau 5 macam 

bahasa yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Minang dan 

adapula yang menyampaikan kultum dengan Bahasa Mandarin menurut 

kemampuan dan potensi yang dimiliki peserta didik masing-masing. Sedangkan 

setiap hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu  sebelum masuk kelas seluruh peserta 

didik  berbaris terlebih dahulu di depan kelasnya masing-masing menunggu 

pendidik mengajar jam pertama. Ketua kelas  masing-masing menyiapkan barisan 

dan sebelum masuk kelas setiap peserta didik bersalaman kepada Bapak/Ibuk 

pendidik dan baru mereka dipersilahkan masuk ke dalam kelas secara bergantian.  

Pendidik yang piket setiap hari 2 (dua) orang. Setiap pendidik yang piket 

pada hari piketnya tidak diberi jam mengajar di kelas, sehingga mereka dapat 

menjalankan tugasnya semata-mata untuk piket saja pada hari yang telah 

ditentukan, yakni satu hari dalam satu minggu. Tugas pendidik yang piket seperti 

yang tercantum dalam ruangan majelis guru adalah : 

a. Jam 07.00 WIB pendidik yang piket harus sudah berada di tempat tugas. 

b. Menertibkan/menerapkan disiplin terhadap  peserta didik yang datang, 

mengenai pakaian, rambut, sekaligus memberikan sangsi terhadap peserta 

didik yang melanggar tata tertib dan yang bersangkutan mengisi serta 

menandatangani buku kasus peserta didik. 
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c. Membunyikan bel tanda masuk, tukar pelajaran, istirahat dan pulang tepat 

pada     waktunya. 

d. Mengingatkan teman/pendidik yang terlupa menandatangani daftar hadir. 

e. Mengisi buku piket sesuai format buku piket  persis seperti 

kedaan/kejadian hari itu. 

f. Pendidik dan wakil kepala bekerja sama dengan wali kelas dalam 

penyelesaian  suatu kasus yang terjadi pada hari itu. 

g. Mencarikan jalan keluar/solusi dalam mengatasi kelas yang tidak ada 

pendidiknya termasuk solusi  terhadap kasus-kasus peserta didik. 

h. Pada waktu pulang, piket harus pulang paling akhir dari pendidik lain dan 

peserta didik karena dikhawatirkan akan terjadi suatu kasus peserta didik 

disaat jam pulang. 

Peserta didik MTsN Model Bukittinggi datang ke sekolah dengan pakaian 

seragam sekolah. Semua peserta didik bersepatu hitam dan kaus kaki putih. Setiap 

hari Senin dan Selasa berpakai baju putih dan celana/rok biru tua. Hari Rabu dan 

Kamis peserta didik kelas VII dan VIII memakai baju hijau daun dan celana hitam 

(baju khas MTsN Model Bukittinggi), sedangkan kelas sembilan tetap berpakaian 

baju putih dan celana/rok biru tua. Hari Jumat kelas VII dan VIII berpakaian 

muslim/muslimah, laki-laki baju koko warna kuning, celana pramuka. Peserta 

didik perempuan memakai baju kurung warna kuning. Hari Sabtu seluruh peserta 

didik mulai kelas VII, VIII, dan IX berpakaian pramuka. 

Disiplin peserta didik setiap hari di MTsN Model Bukittinggi sangat 

tinggi, karena setiap peserta didik yang melanggar tata tertib langsung ditegur 
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oleh pendidik dan mengisi buku pelanggaran peserta didik, tetapi tidak hanya itu 

berdasarkan pengamatan penulis yang sedang berada di lokasi penelitian pada 

tanggal 24 November 2008, salah seorang majelis guru (P.5) memotong rambut 

peserta didik yang panjang, hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan 

beberapa pendidik, pada waktu yang bersamaan “setiap peserta didik yang 

melakukan pelanggar tata tertib sekolah langsung ditegur dan diberi pembinaan, 

rambut yang sudah dipanjang di setiap lokal akan langsung ditindak”. 

Ditambahkan pula dengan hasil wawancara dengan  salah seorang pendidik   yang 

piket di depan ruang majelis guru tanggal 3 September 2008 sebagai berikut: 

Peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah hendaklah 
mengisi buku pelanggaran dan menanda tanganinya kemudian 
jika rambutnya panjang langsung digunting,jika kausnya tidak 
putih langsung diambil, jika laki-laki ataupun perempuan yang 
kukunya panjang langsung dipotong, apalagi saat ini rambut 
yang berdiri tegak atau dicat. Jika kelihatan seperti itu langsung 
kami potong. 
 

Setiap hari pendidik yang piket mendata jumlah peserta didik yang tidak 

hadir melalui bantuan ketua kelas atau salah seorang wakil anggota kelas untuk 

dicatat dan ditindaklanjuti oleh wali kelas yang bersangkutan. Mulai dari kelas 

VII sampai kelas IX untuk mencatat kehadiran peserta didik, dan selanjutnya 

dibuatkan  dalam laporan buku piket. Kehadiran peserta didik setiap hari 

berdasarkan hasil observasi peneliti selama satu minggu pada tanggal 15 

November sampai dengan tanggal 23 Desember 2008  kelas 7 sakit 30 orang 

(10,20 %0),  izin 4 orang (1,36 %), alfa 10 orang (3,40 %). Kelas 8 sakit 44 orang 

(17,74%), izin 1 orang (0,40 %), alfa 25 orang (10,08 %0. Kelas 3 sakit 61 orang 

(26,63%), izin 8 orang (3,49 %) dan alfa 5 orang (2,18 %). 
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Mutu suatu sekolah ditunjukkan oleh prestasi yang diraih baik oleh 

sekolah itu sendiri secara keseluruhan maupun oleh peserta didiknya. Prestasi 

MTsN  Model Bukittinggi antara lain juara pertama  lomba K.3 tingkat SLTP dan 

MTs se Kota Bukittinggi semenjak tahun 2004 sampai 2006 yang diadakan oleh 

Pemda Kota Bukittinggi dalam rangka menyambut 17 Agustus setiap tahun. 

Juara lomba sekolah sehat  tingkat kecamatan dan propinsi juga berhasil 

diraih oleh MTsN Model Bukittinggi dan untuk selanjutnya MTsN Model 

Bukittnggi ditetapkan peserta lomba sekolah sehat tingkat nasional mewakil 

SLTP/MTs se-Sumatera Barat.  

Prestasi peserta didik MTsN Model Bukittinggi pada tahun ajaran 

2005/2006 yang lalu telah diraih oleh peserta didik baik di tingkat Kota 

Bukittinggi maupun tingkat Propinsi Sumatera Barat dapat dikatakan 

menggembirakan. Hal ini dibuktikan bahwa dari setiap perlombaan yang dikirim, 

MTsN Model Bukittinggi lebih sering mengukir prestasi.  Prestasi yang diraih 

peserta didik MTsN  Model Bukittinggi pada tahun pelajaran 2007/2008 yang lalu 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 
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Tabel  6 
Prestasi peserta didik MTsN  Model Bukittinggi dalam perlombaan olah raga 

 

No Jenis Perlombaan Tingkat Penyelenggara/ 
Tahun 

Prestasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Lomba lari 200 Pi 

Lpr lembing pi 

Tolak peluru Pa 

Tenis meja Pa 

Lpr cakram pa/pi 

Jalan cepat Pa 

Voley ball Pa 

Voley ball Pi 

Tolak peluru Pa 

Tolak peluru Pi 

Lpr lembing Pa 

Lari 200 M Pi 

Lari 100 M Pi 

SLTP/Mts seBkt 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

Diknas/2003 

Diknas /2003 

Diknas /2004 

Diknas /2004 

Diknas /2005 

Diknas /2005 

Diknas /2006 

Diknas /2006 

POPDA Bkt/2006 

POPDA Bkt 2007 

POPDA  /2007 

POPDA Bkt 2008 

POPDA Bkt /2008 

2 

2 

1 

3 

1 dan 2 

1 

2 

3 

1 

3 

2 

2 

3 

   Sumber : MTsN  Model Bukittinggi 

Dalam bidang akademik (mata pelajaran) dan lomba keterampilan peserta 

didik MTsN  Model Bukittinggi mendapatkan prestasi. Hal ini terbukti dengan 

hasil yang diperoleh dari setiap perlombaan. Di bawah ini dapat dilihat secara 

terinci sebagai berikut :  
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Tabel  7 
Prestasi Peserta didik MTsN  Model Bukittinggi Bidang 

 Akademik dan Keterampilan 
 

No Jenis Perlombaan Tingkat Penyelenggara/Tahun Prestasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

  9 

Lomba Biologi 

Cerdas cermat  

Kaligarfi 

MSQ 

Baca Puisi 

Cerdas cermat 

Lomba azan 

Sari Tilawah 

Baca Puisi 

Sumbar 

SLTP/MTs se BKT 

SLTP/MTs 
Bkt.Agam Timur 

SLTP/MTs Sumbar 

SLTP/MTs Se Bkt 

Sda 

Sda 

Sda 

Sda 

UNP Padang/2006 

SMA 2 Bkt/2005 

Ponpes/2003 

Mualimin/2005 

MAN 2 Pyk/2004 

SMA 2 Bkt/2004 

Sda 

Sda 

Sda 

1, 7, 9 

1 

1 

1 

1 dan 2 

1 

1 

1 

1 

   Sumber : MTsN  Model Bukittinggi 

Lulusan MTsN Model Bukittinggi 100 % setiap tahun mulai dari tahun 

pelajaran 2003/2004 hingga tahun pelajaran 2007/2008. Setelah diberlakukannya 

standar kelulusan, maka peserta didik MTsN Model Bukittinggi tidak lagi 

mencapai 100% . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel  8 
Data Kelulusan Peserta didik MTsN  Model Dalam Mengikuti Ujian Akhir 

 
No TP Pserta Lulus Persentase Tdk Lulus Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

2000/2001 

2001/2002 

2002/2003 

2003/2004 

2004/2005 

2005/2006 

2006/2007 

2007/2008 

211 

220 

233 

245 

196 

216 

 

211 

220 

233 

242 

189 

215 

100 % 

100 % 

100 % 

98,78 % 

96,43 % 

99,53 % 

99,80% 

100 % 

- 

- 

- 

3 

7 

1 

1 

- 

- 

- 

- 

1,22 % 

3,57 % 

0,47 % 

0,2 % 

- 

Sumber: MTsN Model Bukittinggi 

Jika diperhatikan tingkat kelulusan peserta didik MTsN Model Bukittinggi 

semenjak diberlakukannya standar kelulusan ujian akhir nasional, prestasinya 

agak menurun dibandingkan sebelum diberlakukannya standar kelulusan ujian 

akhir nasional. 

Sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar mengajar dalam 

meraih dalam keadaan baik, bahkan berdasarkan pengamatan peneliti semua lokal, 

ruangan praktek labor IPA, ruangan ketrampilan, ruangan OSIS, ruangan PMR 

dalam keadaan bagus, hanya saja dari 21 lokal yang tersedia terdapat dua lokal 

yang berlantai keramik, karena gedung tersebut baru siap dibangun. 

Input MTsN  Model Bukittinggi berasal dari lulusan SDN, SD Islam dan 

MIN yang berada di Bukittinggi dan sekitarnya. Sebagaimana wawancara penulis 

dengan  peserta didik (Pd.9) MTsN  Model Bukittinggi pada  tanggal 17 

Pembelajaran sastra..., Nova Zamri, FIB UI, 2009



(lanjutan) 
 

21 
 

November 2008 di ruangan kelas VII.1 pada saat peserta didik mengadakan 

gotong royong massal dalam rangka persiapan lomba sekolah sehat tingkat 

kecamatan, sebagai berikut: 

Saya masuk ke MTsN  Model Bukittinggi ini karena kemauan 
saya sendiri, dan didukung oleh keinginan orang tua. Sebenarnya 
saya bisa diterima di SMP 05, tapi saya senang sekolah di sini 
karena sarananya lengkap, sekolahnya luas, bagus dan bersih, 
teman-teman saya banyak masuk ke sekolah ini, katanya 
sakolanyo rancak (sekolah ini bagus)  pakai drumband lagi. saya 
lebih suka memilih sekolah ini. 
 

 Berdasarkan wawancara, dapat dijelaskan bahwa MTsN Model 

Bukittinggi  merupakan salah satu sekolah favorit dan cukup diminati masyarakat 

kota Bukittinggi dan sekitarnya. Hal ini terlihat dari tingginya minat masyarakat 

untuk memasukkan putra-putri mereka di MTsN Model Bukittinggi. Semua itu 

tentu didukung oleh prestasi gemilang yang pernah diraih MTsN Model 

Bukittinggi.  

Hasil  temuan di atas membuktikan bahwa proses pendidikan di   MTsN Model 

Bukittinggi  telah    banyak memperoleh  prestasi,  sarana  dan  prasarana  yang  lengkap, 

hingga  lingkungan  yang  kondusif.  Keadaan  tersebut  merupakan  faktor  pendukung 

pelaksanaan  pembelajaran  sastra  menggunakan  media  audio  visual  di  MTsN  Model 

Bukittinggi.   
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Foto  3. Pendidik dan pegawai MTsN Model Bukittinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto  4. Suasana ruangan majelis guru MTsN Model Bukittinggi 
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Foto  11. Suasana pembelajaran di ruang komputer 

 

 

Foto  12. Perangkat media audio visual 
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Foto  13. Suasana pelepasan kemping bersama ke Lembah Harau Payakumbuh 
sebagai salah satu program pramuka 

 

 

Foto  16. Kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) 
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SILABUS 
Nama Sekolah  : MTsN 1 Bukittinggi 

      Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
      Kelas/Semester  : VIII/2 

Standar Kompetensi : Membaca  
                  Memahami novel remaja (asli atau terjemahan)  

  dan antologi puisi 
      Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit (2 X pertemuan) 

  
Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pokok/ 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian 
Alokasi
Waktu

Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 
Contoh 

Instrumen 
Menjelaskan 
perwatakan  
tokoh novel 
(asli atau 
terjemahan) 

Memahami 
perwatakan 
tokoh Lintang 
dalam novel 
Laskar Pelangi 

o Membaca dan  memahami 
perwatakan tokoh Lintang pada 
tayangan bacaan 11 dalam  novel 
Laskar Pelangi yang berjudul 
“Langit Ketujuh.” 
 

o Dengan berdiskusi, peserta didik 
mengidentifikasi perwatakan tokoh 
Lintang  pada novel Laskar Pelangi
disertai bukti berdasarkan tayangan 
bacaan .  

• Mampu membaca dan  
memahami perwatakan tokoh 
Lintang pada cuplikan bab 11 
novel Laskar Pelangi. 

  
• Mampu  mengidentifikasi 

perwatakan tokoh Lintang  pada 
novel Laskar Pelangi disertai 
bukti dan alasan berdasarkan 
tayangan bacaan. 

 
 
 
 
 
Nontes 
 
 
 

 
 
 
 
 
Observasi 
Penugasan berupa 
kerja kelompok 
 

 4 X 40” a.  Bab 11 
Novel Laskar 
Pela-ngi 
b. Buku Teks 
 

o menjelaskan hubungan makna lagu 
Laskar Pelangi dengan perwatakan 
tokoh Lintang dalam penggalan 
novel Laskar Pelangi 

  
o Menulis dan membacakan kisah 

singkat yang di dalamnya terdapat 
perwatakan yang mirip dengan 
tokoh Lintang. Tokoh kisah tersebut 
adalah diri sendiri  atau orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari. 

• Mampu menjelaskan hubungan 
makna lagu Laskar Pelangi 
dengan perwatakan tokoh Lintang 
dalam penggalan novel Laskar 
Pelangi 

 
• Mampu menulis dan membacakan 

kisah singkat yang di dalamnya 
terdapat perwatakan yang mirip 
dengan tokoh Lintang. Tokoh 
kisah tersebut adalah diri sendiri  
atau orang lain dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Tes Tes uraian    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan   : MTsN 1 Bukittinggi 

Mata Pelajaran   : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/Semester    : VIII/2 

Materi Pokok    : Membaca Novel 

Alokasi Waktu   : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 

Standar Kompentensi 

Membaca sastra: memahami novel remaja (asli atau terjemahan) dan antologi 

puisi 

Kompentensi Dasar 

Menjelaskan perwatakan tokoh novel (asli atau terjemahan)  

Indikator 

• Mampu membaca dan memahami perwatakan tokoh Lintang pada tayangan 

bacaan bab 11 novel Laskar Pelangi yang berjudul “Langit Ketujuh” 

• Mampu mengidentifikasi perwatakan tokoh Lintang pada novel Laskar 

Pelangi disertai bukti dan alasan berdasarkan tayangan bacaan. 

• Mampu menjelaskan hubungan makna lagu Laskar Pelangi dengan 

perwatakan tokoh Lintang dalam penggalan novel Laskar Pelangi. 

• Mampu menulis kisah singkat (minimal tiga paragraf) dengan bahasa sendiri 

tentang diri sendiri atau teman dalam kehidupan nyata yang  perwatakannya 

mirip dengan tokoh Lintang 

A. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik  mampu membaca dan memahami perwatakan tokoh Lintang 

pada tayangan bacaan bab 11 novel Laskar Pelangi yang berjudul “Langit 

Ketujuh” 
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• Peserta didik mampu mengidentifikasi perwatakan tokoh Lintang pada 

penggalan novel Laskar Pelangi disertai bukti dan alasan berdasarkan 

tayangan bacaan.  

• Peserta didik mampu menjelaskan hubungan makna lagu Laskar Pelangi 

dengan perwatakan tokoh Lintang dalam penggalan novel Laskar Pelangi. 

• Peserta didik mampu menulis kisah singkat (minimal tiga paragraf) dengan 

bahasa sendiri tentang diri sendiri atau teman dalam kehidupan nyata yang  

perwatakannya mirip dengan tokoh Lintang. 

B. Materi Pembelajaran 

• Membaca dan memahami perwatakan tokoh Lintang dalam novel Laskar 

Pelangi. 

C. Metode Pembelajaran 

• Tanya jawab 

• Diskusi 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Kegiatan Awal (8 menit) 

o Tanya jawab tentang tugas membaca novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata minggu lalu. Misalnya, pendidik menanyakan kesan peserta didik 

terhadap novel tersebut.  

o Setelah tanya jawab tersebut, pendidik mengemukakan bahwa novel 

tersebut akan dibahas lebih khusus dalam  kompetensi pembelajaran saat 

ini. Kompentensi tersebut adalah menjelaskan perwatakan tokoh dalam 

novel. Perwatakan tokoh yang akan dibahas adalah tokoh Lintang yang 

terdapat pada bab 11 yang berjudul “Langit Ketujuh” pada novel Laskar 

Pelangi.  

o Pendidik menerangkan bahwa peserta didik dapat memahami perwatakan 

tokoh dengan menganalisis lebih mendalam watak tokoh tersebut. 
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Misalnya, pendidik menanyakan apakah peserta didik pernah melihat 

orang yang pintar tetapi sombong? Apakah pernah dicari tahu mengapa 

dia pintar dan sombong?  Pendidik menjelaskan bahwa karakter pintar dan 

sombong pada seseorang di dalam sastra disebut watak tokoh. Jika 

dijelaskan lagi penyebab seseorang tersebut menjadi pintar dan sombong, 

disebut perwatakan tokoh.  

2. Kegiatan Inti (65 menit) 

a. Peserta didik dibagi atas enam kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan 5-6 peserta didik. Nama kelompok diambil dari nama 

tokoh yang mereka sukai dari novel Laskar Pelangi.  

b. Pendidik memberi petunjuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan hari 

ini. Petunjuk tersebut berisi (1) peserta didik akan menyaksikan tayangan 

bacaan yang berisi materi penggalan novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata yang berjudul “Langit Ketujuh,” (2) berdasarkan tayangan bacaan, 

masing-masing peserta didik diminta memahami perwatakan  tokoh 

Lintang, (3) peserta didik mendiskusikan hasil pemahamannya dengan 

kelompok untuk mengidentifikasi perwatakan tokoh Lintang  pada novel 

Laskar Pelangi disertai bukti berdasarkan tayangan bacaan, hasil diskusi 

akan dinilai kelompok lain, (4) masing-masing peserta didik mengerjakan 

latihan. Latihan tersebut adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan isi tayangan bacaan.  

c. Pendidik menayangkan bacaan penggalan novel Laskar Pelangi yang 

berjudul “Langit Ketujuh” (23 menit) dengan komputer yang dihubungkan 

dengan proyektor di depan kelas. Tayangan bacaan tersebut ditampilkan 

dengan program Adobe Acrobat Reader.  Pada program tersebut, 

penggalan novel Laskar Pelangi yang berjudul “Langit Ketujuh” dapat 

diputar secara otomatis dengan menekan shift, ctrl, dan H pada papan 

tombol komputer. Pendidik mengatur kecepatan putaran bacaan dengan 

menekan tombol panah atas atau bawah. Peserta didik menyaksikan 
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tayangan bacaan tersebut dan diminta memahami perwatakan tokoh 

Lintang. 

d. Setelah menyaksikan tayangan bacaan, pendidik menugaskan peserta 

didik berdiskusi untuk mengidentifikasi perwatakan tokoh Lintang  pada 

novel Laskar Pelangi disertai bukti berdasarkan tayangan bacaan. Hasil 

diskusi ditulis pada selembar kertas. Kriteria penilaian didasarkan 

kesesuaian identifikasi dan bukti perwatakan tokoh Lintang  berdasarkan 

tayangan bacaan.  Hasil diskusi dikumpulkan kepada pendidik. Pendidik 

membagikan tabel penilaian kepada masing-masing kelompok untuk 

menilai hasil diskusi kelompok lain. Pada tabel penilaian tercantum aspek 

yang dinilai dan rentangan skor berdasarkan kesesuaian identifikasi dan 

bukti perwatakan tokoh Lintang berdasarkan tayangan bacaan. Setelah 

tabel penilaian dibagikan, pendidik menjelaskan cara memberikan 

penilaian pada tabel penilaian tersebut.  

e. Pendidik memilih secara acak salah satu kelompok dan menyerahkan hasil 

diskusi kelompok penyaji untuk membacakan hasil diskusi. Secara 

bergiliran masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya. 

Kelompok lain memberikan penilaian kepada kelompok penyaji dengan 

mengisi tabel penilaian. Sebelum hasil penilaian dikumpulkan, pendidik 

dan peserta didik membahas hasil diskusi. Setelah membahas hasil 

diskusi, pendidik mengumpulkan kembali hasil penilaian kelompok.  

f. Pendidik membagikan lembaran latihan kepada masing-masing peserta 

didik yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan tugas yang berhubungan 

dengan tayangan bacaan, yaitu: (1) menjelaskan penyebab Lintang 

dikatakan seperti orang kesurupan disertai alasan, (2) menjelaskan 

penyebab tulisan Lintang seperti cakar ayam (3) mengungkapkan perasaan 

setelah membaca perwatakan tokoh Lintang dengan alasan yang logis.  
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Guru menjelaskan bobot masing-masing pertanyaan: (1) = 10, (2) = 15, (3) 

= 15. 

g. Setelah peserta didik mengerjakan latihan, pendidik mengumpulkan 

lembar jawaban peserta didik. Pendidik dan peserta didik membahas 

jawaban latihan yang baru saja dilakukan.  

h. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pelajaran.  

3. Penutup (7 menit)  

o Pendidik dan peserta didik merefleksi kegiatan inti yang telah 

berlangsung. Misalnya, pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan secara jujur kesan atau kesulitan-kesulitan mereka 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

o Pengumpulan uji petik kerja produk berupa lembar hasil diskusi 

kelompok. 

o Pemberian tugas rumah kepada peserta didik untuk mencatat lirik, 

mendengarkan dan memahami makna lagu Laskar Pelangi karya Nidji. 

Pendidik menjelaskan bahwa tugas tersebut mempunyai hubungan dengan 

novel Laskar Pelangi. Tugas tersebut akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Pertemuan 2 

1. Kegiatan Awal (5 menit) 

o Tanya jawab tentang tugas membaca novel Laskar Pelangi minggu lalu. 

Misalnya, pendidik menanyakan kesan peserta didik terhadap novel 

tersebut.  

o Pendidik mengemukakan bahwa kedua karya tersebut akan dibahas dalam  

kompetensi pembelajaran saat ini. Kompentensi tersebut adalah 

menjelaskan perwatakan tokoh dalam novel yang dikaitkan dengan lagu. 

Perwatakan tokoh yang akan dibahas adalah tokoh Lintang yang terdapat 
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pada bab 11 yang berjudul “Langit Ketujuh” pada novel Laskar Pelangi 

yang dibahas pada pertemuan sebelumnya.  

2. Kegiatan Inti (70 menit) 

a. Peserta didik duduk menurut kelompok masing-masing. Kelompok 

tersebut adalah kelompok yang sama dengan kelompok pertemuan 

sebelumnya. Masing-masing kelompok menyiapkan bahan pembelajaran 

yang akan dipelajari pada pertemuan saat ini (teks lagu dan novel Laskar 

Pelangi).  

b. Pendidik memberi petunjuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan hari 

ini. Petunjuk tersebut berisi: (1) peserta didik akan mendengarkan lagu 

Laskar Pelangi yang dinyanyikan Nidji (2) setelah mendengarkan lagu, 

peserta didik akan mendiskusikan hubungan makna lagu Laskar Pelangi 

dengan perwatakan tokoh Lintang dalam penggalan novel Laskar Pelangi,  

(4) masing-masing peserta didik mengerjakan latihan. Dalam latihan 

tersebut, masing-masing peserta didik juga menulis kisah singkat (tiga 

sampai lima paragraf) yang di dalamnya terdapat perwatakan yang mirip 

dengan tokoh Lintang dalam novel Laskar Pelangi. Tokoh dalam kisah 

tersebut adalah diri sendiri  atau orang lain dalam kehidupan nyata.  

c. Pendidik memutar lagu Laskar Pelangi yang dinyanyikan Nidji sebanyak 

dua kali dengan menggunakan program pemutar MP3 (winamp) pada 

komputer. Peserta didik diminta mendengarkan dan memahami makna 

lagu tersebut. 

d. Setelah menyaksikan tayangan bacaan, pendidik menugaskan peserta 

didik berdiskusi untuk menjelaskan makna masing-masing bait lagu 

Laskar Pelangi dan menghubungkan makna lagu tersebut dengan 

perwatakan tokoh Lintang dalam novel Laskar Pelangi.  

e. Hasil diskusi ditulis pada selembar kertas. Kriteria penilaian didasarkan 

kelogisan penjelasan masing-masing bait lagu dan kesesuaian hubungan 
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makna lagu dengan perwatakan tokoh Lintang.  Hasil diskusi 

dikumpulkan kepada pendidik.  

f. Pendidik memilih secara acak salah satu kelompok dan menyerahkan hasil 

diskusi kelompok penyaji untuk membacakan hasil diskusi. Secara 

bergiliran masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya. 

Kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok penyaji. 

Sebelum hasil penilaian dikumpulkan, pendidik dan peserta didik 

membahas hasil diskusi. Setelah membahas hasil diskusi, pendidik 

mengumpulkan kembali hasil penilaian kelompok.  

g. Pendidik membagikan lembaran latihan kepada masing-masing peserta 

didik yang berisi tugas yang berhubungan dengan perwatakan tokoh 

Lintang. Tugas tersebut menulis kisah singkat (minimal tiga paragraf) 

tentang diri sendiri atau teman dalam kehidupan nyata yang  

perwatakannya mirip dengan tokoh Lintang.  

h. Setelah peserta didik mengerjakan latihan, pendidik mengumpulkan 

lembar jawaban peserta didik. Pendidik memilih secara acak salah satu 

lembar jawaban dan menyerahkan kepada salah seorang peserta didik 

untuk membacakan jawaban latihan tersebut. Pendidik dan peserta didik 

membahas jawaban latihan yang baru saja dilakukan.  

i. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pelajaran.  

3. Penutup (5 menit)  

o Pendidik dan peserta didik merefleksi kegiatan inti yang telah 

berlangsung. Misalnya, pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan secara jujur kesan atau kesulitan-kesulitan mereka 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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E. Alat dan Sumber Pelajaran 

• Alat   : Komputer (PC atau notebook) dan proyektor  

• Sumber Belajar : (1) Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan (2) 

Buku teks Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama, Kelas VIII edisi 4,  

2008, halaman 149—150, karya  Kisyani Laksono dkk, diterbitkan Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  

F. Penilaian 

1. Teknik Penilaian: 

a. Nontes (observasi dan penugasan berupa kerja kelompok)  

b. Tes (Tes uraian) 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Observasi 

b. Penugasan berupa kerja kelompok 

c. Tes uraian  

3. Contoh Instrumen Penilaian 

Pertemuan 1 

a. Observasi  

 

1) Observasi terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Menjawab 
pertanyaan 
pendidik 

Memperhatikan dan 
menanggapi 
pertanyaan dan 
pernyataan pendidik 

Bertanya, 
menjawab, dan 
berperan aktif 

1      

2      
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2) Observasi terhadap peserta didik dalam kegiatan diskusi 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Kegiatan Diskusi 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan Diskusi 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Mengemukakan 
jawaban 

Menanggapi 
pertanyaan, 
memberi 
kesempatan 

Keterampilan 
menyimpulkan 

1      

2      

 

b. Penugasan berupa kerja kelompok 

Petunjuk soal: 

 Diskusikan dan identifikasikanlah lima perwatakan tokoh Lintang pada 

Penggalan novel Laskar Pelangi disertai bukti dan alasan berdasarkan 

tayangan bacaan! Kriteria penilaian didasarkan kesesuaian dan 

kelengkapan perwatakan tokoh Lintang berdasarkan tayangan bacaan. 

Pedoman Penilaian (oleh peserta didik): 

NO. 

ASPEK YANG DINILAI 

SKOR MENGIDENTIFIKASI 5 PERWATAKAN 

TOKOH LINTANG DISERTAI BUKTI ATAU ALASAN 

1 Sangat cerdas 

Bukti/alasan: 

a. Pada waktu kelas II SD, di bidang matematika, Lintang dapat 

menghitung hasil perkalian rumit dengan cepat tanpa bantuan 

lidi.  

b. Pada waktu kelas I SMP, ia dapat menguasai pelajaran 
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matematika setara SMA dan perguruan tinggi. 

c. Di bidang linguistik, Lintang mampu menjelaskan sesuatu 

dengan contoh yang tepat.  

d. Ia dengan cepat membayangkan bentuk sebuah konstruksi 

suatu fungsi jika dihubungkan dengan variabel-variabel 

derajat.   

e. Pada rapor SD dan SMP, hampir semua mata pelajaran non 

eksakta mendapat nilai 9 dan eksakta mendapat nilai 10.  

 

Rentangan skor: 

… 5 …  menulis perwatakan tersebut disertai minimal 3 alasan  

              yang sesuai dengan tayangan bacaan. 

… 3 … menulis perwatakan tersebut disertai hanya salah satu     

            alasan atau menulis alasan yang tidak sesuai dengan              

            tayangan bacaan. 

… 1 … menulis perwatakan tersebut tanpa disertai alasan.  

 

 

 

 

 

…… 

2 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

Bukti/alasan: 

a. Pada waktu SD, Lintang meminta gurunya menjelaskan 

pelajaran Tafsir Quran yang seharusnya dipelajari di SMP 

b. Untuk memenuhi rasa ingin tahu, Lintang sering membaca 

buku-buku asing di ruang kepala sekolah sewaktu diberi tugas 

menyapu di sana.    

Rentangan skor: 

… 5 …  menulis perwatakan tersebut disertai minimal 1 alasan  

             yang sesuai dengan tayangan bacaan. 

… 3 … menulis perwatakan tersebut disertai hanya salah satu     

 

 

 

 

 

 

…… 
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            alasan atau menulis alasan yang tidak sesuai dengan              

            tayangan bacaan..  

… 1 … menulis perwatakan tersebut tanpa disertai alasan. 

3 Rendah hati 

Bukti/alasan: 

a. membantu teman-temannya yang kesulitan dalam berbagai 

mata pelajaran. 

b. tidak mau membangga-banggakan kepintarannya secara 

congkak. 

c. Lintang membetulkan jawaban temannya yang salah secara 

konstruktif dan penuh rasa persahabatan.  

Rentangan skor: 

… 5 …  menulis perwatakan tersebut disertai minimal 2 alasan  

              yang sesuai dengan tayangan bacaan 

… 3 … menulis perwatakan tersebut disertai hanya salah satu     

            alasan atau menulis alasan yang tidak sesuai dengan              

            tayangan bacaan.   

… 1 … menulis perwatakan tersebut tanpa disertai alasan 

 

 

 

 

 

 

…… 

4 Rajin 

Bukti/alasan: 

• Rumah Lintang paling jauh tetapi datang paling pagi ke 

sekolah. 

Rentangan skor: 

… 5 …  menulis perwatakan tersebut disertai alasan yang sesuai      

             dengan tayangan bacaan 

… 3 … menulis perwatakan tersebut disertai alasan yang tidak  

             sesuai dengan tayangan bacaan  

… 1 … menulis perwatakan tersebut tanpa disertai alasan 

 

 

 

 

 

…… 
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5 Kreatif 

Bukti/alasan: 

a. Membuat hitungan sendiri tentang rute alternatif tukang pos 

agar dapat menghemat atau menambah surat antarannya. 

b. Membuat ketahanan benang gelas dalam adu layangan agar 

tetap menang. 

c. Membuat permainan dan mendesain visualisasi sendiri agar 

dapat menerjemahkan rumusan geometris yang sulit menjadi 

mudah dimengerti teman-temannya.  

Rentangan skor: 

… 5 …  menulis perwatakan tersebut disertai minimal 2 alasan  

              yang sesuai dengan tayangan bacaan 

… 3 … menulis perwatakan tersebut disertai hanya salah satu     

            alasan atau menulis alasan yang tidak sesuai dengan              

            tayangan bacaan.   

… 1 … menulis perwatakan tersebut tanpa disertai alasan 

 

 

 

 

 

 

…… 

 SKOR PEROLEHAN ….. 

 SKOR MAKSIMAL 25 

 

c. Tes uraian 

Petunjuk soal: 

 Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan tayangan bacaan 

penggalan novel Laskar Pelangi yang berjudul “Langit Ketujuh” yang 

telah Kamu saksikan!  
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Soal dan pedoman penilaian  (oleh pendidik): 

1) Mengapa Lintang dinyatakan seperti orang kesurupan? Jelaskan! 

(bobot nilai10)  

No. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Rentangan Skor 

10 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

sesuai dengan tayangan bacaan. 

  8 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

tidak sesuai dengan tayangan bacaan. 

  5 = Peserta didik menjawab tanpa disertai alasan 

 

 

 

.... 

 SKOR PEROLEHAN .... 
 SKOR MAKSIMAL 10 

 

2) Mengapa tulisan Lintang seperti cakar ayam? (bobot nilai 15)  

No. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

2 Rentangan Skor 

15 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

sesuai dengan tayangan bacaan. 

 10 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

tidak sesuai dengan tayangan bacaan. 

  5 = Peserta didik menjawab tanpa disertai alasan 

 

 

 

.... 

 SKOR PEROLEHAN .... 
 SKOR MAKSIMAL 15 
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3) Bagaimanakah perasaanmu setelah membaca perwatakan tokoh 

Lintang? Berikan alasan yang logis! (bobot nilai 15) 

No. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

3 Rentangan Skor 

15 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

logis. 

10 = Peserta didik menjawab disertai alasan yang 

tidak logis. 

  5 = Peserta didik menjawab tanpa disertai alasan 

 

 

 

.... 

 SKOR PEROLEHAN .... 
 SKOR MAKSIMAL 15 

 

 

Pertemuan 2 

a. Observasi 

1) Observasi terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Menjawab 
pertanyaan 
pendidik 

Memperhatikan dan 
menanggapi 
pertanyaan dan 
pernyataan pendidik 

Bertanya, 
menjawab, dan 
berperan aktif 

1      

2      

 

 

 

Pembelajaran sastra..., Nova Zamri, FIB UI, 2009



(lanjutan) 
 

15 
 

2) Observasi terhadap peserta didik dalam kegiatan diskusi 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Kegiatan Diskusi 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan Diskusi 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Mengemukakan 
jawaban 

Menanggapi 
pertanyaan, 
memberi 
kesempatan 

Keterampilan 
menyimpulkan 

1      

2      

 

b. Penugasan berupa kerja kelompok 

Soal dan pedoman penilaian  (oleh pendidik): 

 Jelaskanlah makna masing-masing bait lagu Laskar Pelangi dan 

jelaskan juga hubungan makna masing-masing bait lagu tersebut dengan 

perwatakan tokoh Lintang! (bobot nilai 40) 

NO. 

ASPEK YANG DINILAI 

SKOR Menjelaskan Makna Masing-masing Bait Lagu Laskar Pelangi 

dan Menghubungkannya dengan Perwatakan Tokoh Lintang 

 

1 

 
mimpi adalah kunci 
untuk kita menaklukkan dunia 
berlarilah 
tanpa lelah sampai engkau 
meraihnya 

 
Rentangan Skor 

10 = Peserta didik menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut sesuai dengan 

perwatakan Lintang. 
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  8  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis atau 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang (salah satu). 

  5  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang 

 

…… 

 

2 

 
laskar pelangi 
takkan terikat waktu 
bebaskan mimpimu di angkasa 
warnai bintang di jiwa 
 

Rentangan Skor 

10 = Peserta didik menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut sesuai dengan 

perwatakan Lintang. 

  8  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis atau 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang (salah satu). 

  5  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang. 

 

 

 

 

 

 

…… 

 

3 

 
menarilah dan terus tertawa 
walau dunia tak seindah surga 
bersukurlah pada yang kuasa 
cinta kita di dunia 
selamanya… 
 

Rentangan Skor 

10 = Peserta didik menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut sesuai dengan 

 

 

 

 

 

 

…… 
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perwatakan Lintang. 

  8  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis atau 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang (salah satu). 

  5  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang 

 

4 

 
cinta kepada hidup 
memberikan senyuman abadi 
walau hidup kadang tak adil 
tapi cinta lengkapi kita 
 

Rentangan Skor 

10 = Peserta didik menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut sesuai dengan 

perwatakan Lintang. 

  8  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis atau 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang (salah satu). 

  5  = Peserta didik tidak menjelaskan makna lagu secara logis dan 

menghubungkan makna lagu tersebut tidak sesuai dengan 

perwatakan Lintang 

 

 

 

 

 

…… 

 SKOR PEROLEHAN ….. 

 SKOR MAKSIMAL 40 
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b. Tes uraian 

Soal dan pedoman penilaian  (oleh pendidik): 

 Tulislah kisah singkat (minimal tiga paragraf) dengan bahasa sendiri 

tentang diri sendiri atau temanmu dalam kehidupan nyata yang  

perwatakannya mirip dengan tokoh Lintang! (bobot nilai 20) 

No. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

4 Rentangan Skor 

20 = Peserta didik menulis kisah dengan bahasa 

sendiri dan perwatakan yang mirip dengan 

tokoh Lintang.  

15 = Peserta didik menulis kisah dengan bahasa 

sendiri, namun perwatakan yang tidak mirip 

dengan tokoh Lintang. 

  5 = Peserta didik menulis kisah tanpa perwatakan 

 

 

 

.... 

 SKOR PEROLEHAN .... 
 SKOR MAKSIMAL 20 

 

 

       ........., ....................... 

Mengetahui         Pendidik Mata Pelajaran 
Kepala MTsN 1 Bukittinggi      

 
          Nova Zamri, S.Pd 
Hj. Aisyah S, S.Ag, M.Pd.       NIP. 150286694   
NIP. 150177162 
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KUNCI JAWABAN 

Pertemuan 1 

A  Kerja Kelompok 

Identifikasi 5 perwatakan tokoh Lintang beserta bukti dan alasan.  

1. Sangat cerdas 

Bukti/alasan: 

a. Pada waktu kelas II SD, di bidang matematika, Lintang dapat menghitung 

hasil perkalian rumit dengan cepat tanpa bantuan lidi.  

b. Pada waktu kelas I SMP, ia dapat menguasai pelajaran matematika setara 

SMA dan perguruan tinggi. 

c. Di bidang linguistik, Lintang mampu menjelaskan sesuatu dengan contoh 

yang tepat.  

d. Ia dengan cepat membayangkan bentuk sebuah konstruksi suatu fungsi 

jika dihubungkan dengan variabel-variabel derajat.  

e. Pada rapor SD dan SMP, hampir semua mata pelajaran non eksakta 

mendapat nilai 9 dan eksakta mendapat nilai 10. 

2. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Bukti/alasan: 

a. Pada waktu SD, Lintang meminta gurunya menjelaskan pelajaran Tafsir 

Quran yang seharusnya dipelajari di SMP. 

b. Untuk memenuhi rasa ingin tahu, Lintang sering membaca buku-buku 

asing di ruang kepala sekolah sewaktu diberi tugas menyapu di sana. 

3. Rendah hati 

Bukti/alasan: 

a. membantu teman-temannya yang kesulitan dalam berbagai mata pelajaran. 

b. tidak mau membangga-banggakan kepintarannya secara congkak. 

c. Lintang membetulkan jawaban temannya yang salah secara konstruktif 

dan penuh rasa persahabatan. 
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4. Rajin 

Bukti/alasan: 

• Rumah Lintang berada paling jauh tetapi ia datang paling pagi ke sekolah. 

5. Kreatif 

Bukti/alasan: 

a. Membuat hitungan sendiri tentang rute alternatif tukang pos agar dapat 

menghemat atau menambah surat antarannya. 

b. Membuat ketahanan benang gelas dalam adu layangan agar tetap menang. 

c. Membuat permainan dan mendesain visualisasi sendiri agar dapat 

menerjemahkan rumusan geometris yang sulit menjadi mudah dimengerti 

teman-temannya. 

B. Unjuk Kerja 

1. Lintang dinyatakan seperti orang kesurupan karena selalu bertindak aktif 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya. Waktu proses pembelajaran, 

matanya menyala-nyala menandakan haus pengetahuan dan jarinya selalu 

mengacung tanda dia dapat menjawab pertanyaan pendidik. 

2. Tulisan Lintang seperti cakar ayam disebabkan sistem saraf otaknya dalam 

berpikir lebih cepat daripada   pergerakan tubuhnya (sistem motorik). Tulisan 

yang terkesan tidak keruan tersebut dibuat asal jadi untuk mengimbangi 

kecepatan pikiran agar sama-sama sampai dalam menjelaskan suatu masalah. 

3. Contoh perasaan yang muncul dalam pikiran peserta didik adalah rasa kagum 

terhadap tokoh Lintang. Perasaan tersebut muncul karena anak miskin itu 

sangat cerdas dan rendah hati. Lintang sangat cerdas dalam berbagai disiplin 

ilmu, seperti matematika, linguistik, dan biologi. Namun, kelebihan itu tidak 

membuat Lintang menjadi sombong dan congkak. Ia tetap rendah hati dengan 

membagi-bagi ilmunya kepada teman-temannya. 
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Pertemuan 2 

1. Contoh penjelasan hubungan antara makna bait pertama lagu Laskar Pelangi 

dengan perwatakan tokoh Lintang. 

mimpi adalah kunci 
untuk kita menaklukkan dunia 
berlarilah 
tanpa lelah sampai engkau 
meraihnya 

 
 Bait pertama lagu tersebut mempunyai arti bahwa cita-cita (mimpi) 

merupakan dasar untuk mencapai kesuksesan. Manusia harus berusaha keras 

dan tidak putus asa untuk mencapai cita-cita tersebut. 

Berkaitan dengan makna pada bait pertama lagu tersebut, tokoh 

Lintang digambarkan sangat gigih dalam menuntut ilmu. Hal tersebut 

terungkap dengan kerajinannya berangkat ke sekolah walaupun diperjalanan 

banyak menemui rintangan yang berat. 

2. Contoh kisah singkat (minimal tiga paragraf) dengan bahasa sendiri tentang 

diri sendiri atau teman dalam kehidupan nyata yang  perwatakannya mirip 

dengan tokoh Lintang. 

Saya memiliki teman yang cerdas, rajin membaca, dan kreatif. 

Namanya Budi Putra. Ia menjadi teman saya sejak kelas 1 sampai kelas 2 

sekarang di SMP Negeri 3 Payakumbuh.     

Walaupun tidak sering menjadi juara umum di sekolah kami, Budi 

Putra selalu menjadi juara di kelas. Ia sering diikutsertakan dalam lomba 

cerdas cermat di kota kami dan pernah memboyong piala ke sekolah bersama 

dua teman lainnya karena mendapat juara II dalam cerdas cermat itu. 

Budi Putra sangat rajin membaca. Tampaknya, ia selalu 

menggunakan waktu luang untuk membaca. Setiap bertemu dengannya, saya 

melihat ada saja bahan bacaan dalam genggamannya. Kalau tidak buku 

catatan, ya buku teks. Kalau tidak majalah, ya novel atau komik. 
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Budi Putra juga terkenal seantero sekolah kami karena 

kekreatifannya. Siapakah yang mencetuskan ide mengubah majalah dinding 

di sekolah kami menjadi buletin siswa sehingga bisa dijual dan 

mendatangkan keuntungan bagi kas OSIS? Siapakah yang mengusahakan 

profil sekolah kami dimuat di KMS (Koran Masuk Sekolah) harian 

Singgalang sehingga memuat foto kepala sekolah kami yang sedang 

tersenyum lebar. Siapa lagi kalau bukan ide dan usaha Budi Putra itu. (Nova 

Zamri)   
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Sumber : Hirata, (2008)  
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Laskar Pelangi – Nidji 

 

mimpi adalah kunci 
untuk kita menaklukkan dunia 
berlarilah 
tanpa lelah sampai engkau 
meraihnya 

laskar pelangi 
takkan terikat waktu 
bebaskan mimpimu di angkasa 
warnai bintang di jiwa 

menarilah dan terus tertawa 
walau dunia tak seindah surga 
bersukurlah pada yang kuasa 
cinta kita di dunia 
selamanya… 

cinta kepada hidup 
memberikan senyuman abadi 
walau hidup kadang tak adil 
tapi cinta lengkapi kita 

Sumber: Nidji, (2008)  
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SILABUS 
Nama Sekolah  : MTsN 1 Bukittinggi 

      Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
      Kelas/Semester  : IX/2 

Standar Kompetensi : Berbicara  
                  Mengungkapkan tanggapan terhadap penyajian bermain peran 

      Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 
 

  
Kompetensi  

Dasar 

Materi 
Pokok/ 

Pembelajaran 

Pertemuan / 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi
Waktu

Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 
Contoh 

Instrumen 
 
Membahas 
penyajian 
bermain peran 
yang 
naskahnya 
ditulis peserta 
didik 

 
Bermain peran 

I 
• Memahami cara menentukan ide 

bermain peran melalui tayangan 
VCD yang berjudul “Roda-roda 
Kehidupan (Ketika tabah 
Berduka)” 

 
• Menuliskan ide bermain peran 

dalam bentuk naskah sederhana  

 
• Mampu memahami cara 

menentukan ide bermain peran 
melalui tayangan VCD yang 
berjudul “Roda-roda 
Kehidupan (Ketika tabah 
Berduka)”   

• Mampu menuliskan ide 
bermain peran dalam bentuk 
naskah sederhana   

 
Nontes
 
 
 
 
 

 
Penugasan berupa 
kerja kelompok 

 
 
 
 
Portofolio 
Naskah bermain 
peran 

  
2 X 40”

 
a. VCD 
berjudul 
“Roda-roda 
Kehidupan 
(Ketika tabah 
Berduka)” 
 
b. Buku Teks

 
II 

• Bermain peran di depan kelas 
berdasarkan naskah sederhana  
yang ditulis peserta didik. 

 
• Memberikan tanggapan terhadap 

penyajian kelompok lain dalam 
bermain peran. 

 
• Mampu bermain berperan di 

depan kelas berdasarkan 
naskah sederhana  yang ditulis 
peserta didik. 

• Mampu memberikan 
tanggapan terhadap penyajian 
kelompok lain dalam bermain 
peran. 

 

Tes 

 

Simulasi 

  
2 X 40”
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan  : MTsN 1 Bukittinggi   

Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester  : IX / 2  

Materi Pokok   : Bermain Peran 

Alokasi Waktu  : 4x 40 menit (2 x pertemuan) 

Standar Kompentensi 

Berbicara: Mengungkapkan tanggapan terhadap penyajian bermain peran. 

Kompentensi Dasar 

Membahas penyajian bermain peran yang naskahnya ditulis peserta didik.   

Indikator 

• Mampu memahami cara menentukan ide bermain peran melalui tayangan 

VCD  

• Mampu menuliskan ide bermain peran dalam bentuk naskah sederhana   

• Mampu bermain berperan di depan kelas berdasarkan naskah sederhana  yang 

ditulis peserta didik. 

• Mampu memberikan penilaian terhadap penyajian kelompok lain dalam 

bermain peran.  

F. Tujuan Pembelajaran 

• Peserta didik mampu memahami cara menentukan ide bermain peran melalui 

tayangan VCD 

• Peserta didik mampu menuliskan ide bermain peran dalam bentuk naskah 

sederhana   

• Peserta didik mampu bermain berperan di depan kelas berdasarkan naskah 

sederhana  yang ditulis peserta didik. 

• Peserta didik mampu memberikan penilaian terhadap penyajian kelompok lain 

dalam bermain peran. 
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G. Materi Pembelajaran 

• Bermain peran 

H. Metode Pembelajaran 

• Tanya jawab 

• Diskusi  

• Bermain peran 

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

4. Kegiatan Awal (10 menit) 

o Tanya jawab pendidik dengan peserta didik tentang cerita sinetron yang 

disukai peserta didik. Misalnya dengan mengajukan pertanyaan berikut. 

Apakah judul film atau sinetron yang Kamu sukai? 

Mengapa Kamu menyukai film atau sinetron tersebut? 

Apakah ide atau permasalahan yang diangkat dalam film atau sinetron 

itu?    

o Pendidik mengemukakan bahwa ide atau permasalahan dalam film atau  

sinetron tersebut mempunyai hubungan dengan kompetensi yang akan 

dibahas dalam pembelajaran saat ini. Kompentensi yang akan dibahas 

tersebut adalah menentukan ide bermain peran yang ditulis peserta didik 

dalam bentuk naskah sederhana..  

5. Kegiatan Inti (62menit) 

i. Peserta didik dibagi atas lima kelompok, masing-masing kelompok 

beranggotakan 6-7 peserta didik. Nama kelompok diambil dari nama 

bintang film atau sinetron  yang mereka sukai.  

j. Pendidik memberi petunjuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan hari 

ini. Petunjuk tersebut berisi: (1) peserta didik akan menyaksikan tayangan 

VCD tentang penentuan ide, penulisan naskah dan penyajian bermain 

peran, (2) berdasarkan tayangan VCD, masing-masing peserta didik 
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diminta memahami cara menentukan ide untuk naskah bermain peran, (3) 

setelah memahami tayangan bacaan tersebut, peserta didik mendiskusikan 

hasil pemahamannya dengan kelompok untuk menentukan ide bermain 

peran, (4) berdasarkan ide tersebut, masing-masing kelompok ditugaskan 

menyusun naskah sederhana bermain peran, (5) Salah satu kelompok 

membacakan hasil diskusi di depan kelas, dan (6) kelompok lain 

mengomentari atau menanggapi kelompok penyaji.  .  

k. Pendidik menayangkan VCD yang berjudul “Roda-roda Kehidupan 

(Ketika Tabah Berduka)” karya M. Sidar Hadi dan M. Maloto dengan 

DVD player yang dihubungkan dengan televisi selama 22 menit. Peserta 

didik diminta menyaksikan tayangan VCD tersebut dan memahami 

tentang penentuan ide, penulisan naskah dan penyajian bermain peran 

yang dijelaskan pemain-pemain dalam tayangan VCD. 

l. Setelah menyaksikan tayangan bacaan, pendidik menugaskan peserta 

didik mendiskusikan hasil pemahamannya dengan kelompok untuk 

menentukan ide bermain peran. Berdasarkan ide tersebut peserta didik 

menyusun naskah sederhana untuk disajikan dalam bermain peran. 

Naskah sederhana tersebut ditulis pada lembaran doble folio. Pendidik 

menjelaskan aspek-aspek yang dinilai pada naskah bermain peran. Aspek-

aspek yang dinilai adalah (1) keunikan ide, (2) kecocokan dialog dengan 

konteks alur, dan (3)  alur yang  mendukung ide.  

m. Naskah bermain peran dikumpulkan kepada pendidik. Pendidik memilih 

secara acak salah satu kelompok dan menyerahkan naskah bermain peran 

kelompok penyaji untuk membacakan hasil diskusi. Kelompok lain 

memberikan tanggapan atau komentar kepada kelompok penyaji. Setelah 

itu, pendidik dan peserta didik membahas hasil diskusi.  

n. Naskah bermain peran dikembalikan ke kelompok masing-masing untuk 

diperbaiki, dibaca, dan dihayati di rumah karena akan disajikan di depan 
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kelas pada pertemuan berikutnya. Agar tampil lebih baik pendidik 

menyarankan agar masing-masing kelompok  sering mengadakan latihan.  

o. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pelajaran.  

6. Penutup (8 menit)  

o Pendidik dan peserta didik merefleksi kegiatan inti yang telah 

berlangsung. Misalnya, pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan secara jujur kesan atau kesulitan-kesulitan mereka 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

o Pendidik mengingatkan kembali tugas masing-masing kelompok untuk 

tampil bermain peran di depan kelas pada pertemuan berikutnya. 

Pertemuan II 

1. Kegiatan Awal (7 menit) 

o Tanya jawab pendidik dengan peserta didik tentang artis atau aktor 

sinetron yang disukai peserta didik. Misalnya, dengan mengajukan 

pertanyaan berikut. 

Siapakah artis atau aktor yang Kamu sukai? 

Mengapa Kamu menyukai artis atau aktor tersebut?     

Bagaimanakah menurutmu kemampuan bermain peran artis atau aktor  

tersebut?    

o Pendidik mengemukakan bahwa kemampuan bermain peran tersebut 

mempunyai hubungan dengan kompetensi yang akan dibahas dalam 

pembelajaran saat ini. Kompentensi yang akan dibahas tersebut adalah 

penyajian bermain peran. 

2. Kegiatan Inti (68 menit) 

p. Peserta didik dipersilakan duduk pada kelompok mereka masing-masing.  

q. Pendidik memberi petunjuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan hari 

ini. Petunjuk tersebut berisi: (1) masing-masing kelompok akan bermain 

peran di depan kelas, (2) kelompok lain menilai dan menanggapi 

kelompok penyaji.  .  
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r. Pendidik menjelaskan aspek-aspek yang dinilai dalam penyajian bermain 

peran. Aspek-aspek tersebut adalah (1) penghayatan, (2) kelancaran 

dialog, dan (3) gerakan semua pemain yang sesuai dengan peran yang 

dilakoni. Pendidik membagikan tabel penilaian kepada masing-masing 

kelompok untuk menilai hasil diskusi kelompok lain. Pada tabel penilaian 

tercantum aspek yang dinilai dan rentangan skor. Setelah tabel penilaian 

dibagikan, pendidik menjelaskan cara memberikan penilaian pada tabel 

penilaian tersebut. 

s. Secara bergiliran masing-masing kelompok bermain peran di depan kelas. 

Kelompok lain memberikan penilaian kepada kelompok yang tampil 

dengan mengisi tabel penilaian. Sebelum hasil penilaian dikumpulkan, 

peserta didik juga memberikan tanggapan dan komentar terhadap 

kelompok yang tampil. Setelah penilaian dan penanggapan selesai, 

pendidik mengumpulkan kembali hasil penilaian kelompok 

t. Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pelajaran.  

3. Penutup (5 menit)  

o Pendidik dan peserta didik merefleksi kegiatan inti yang telah 

berlangsung. Misalnya, pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan secara jujur kesan atau kesulitan-kesulitan mereka 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

J. Alat dan Sumber Pelajaran 

• Alat   : DVD player dan televisi  

• Sumber Belajar : Buku teks Bahasa Indonesia Sekolah Menengah 

Pertama, Kelas IX edisi 4,  2008, halaman 144—145, karya  Nas Haryati  dkk, 

diterbitkan Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
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F. Penilaian 

3. Teknik Penilaian: 

c. Nontes ( observasi, penugasan berupa kerja kelompok, dan portofolio) 

d. Tes (simulasi) 

4. Bentuk Instrumen Penilaian 

d. Observasi  

e. Penugasan berupa kerja kelompok 

f. Portofolio (naskah bermain peran) 

g. Tes simulasi  

4. Contoh Instrumen Penilaian 

Pertemuan I 

a. Observasi  

1) Observasi terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Menjawab 
pertanyaan 
pendidik 

Memperhatikan dan 
menanggapi 
pertanyaan dan 
pernyataan pendidik 

Bertanya, 
menjawab, dan 
berperan aktif 

1      

2      
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3) Observasi terhadap peserta didik dalam kegiatan diskusi 

Lembar Observasi terhadap Peserta Didik dalam Kegiatan Diskusi 

Rentangan nilai: 60 = cukup, 70 = baik, dan 80 = baik sekali  

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kegiatan Diskusi 

Catatan 
Kognitif Afektif Psikomotor 

Mengemukakan 
jawaban 

Menanggapi 
pertanyaan, 
memberi 
kesempatan 

Keterampilan 
menyimpulkan 

1      

2      

 

b. Penugasan berupa kerja kelompok 

Petunjuk soal: 

 Diskusikan dan tentukanlah suatu ide/tema bermain peran yang 

menarik! Buatlah naskah sederhana untuk disajikan di depan kelas 

berdasarkan ide yang telah kamu tentukan! Kriteria penilaian didasarkan 

(1) keunikan ide, (2) kecocokan dialog dengan konteks alur, dan (3)  

alur yang  mendukung ide. 

Pedoman Penilaian (oleh pendidik): 

Tabel Penilaian Penulisan Naskah Bermain Peran 

Nama Kelompok …. 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Keunikan Ide 

Rentangan skor: 

10    =  mengemukakan permasalahan yang baru, menghibur, dan  
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            bermanfaat 

7      =  hanya mengemukakan (dua atau salah satu) permasalahan  

            yang baru, menghibur, dan bermanfaat 

5      =  tidak satu pun mengemukakan permasalahan yang baru,  

            menghibur, dan bermanfaat 

 

…… 

2 Kecocokan dialog dengan konteks alur 

Rentangan skor: 

10    =  dialog yang cocok dengan konteks alur. 

7      =  dialog yang kurang cocok dengan konteks alur  

5      =  dialog yang tidak cocok dengan konteks alur 

 

 

…… 

3 Alur yang mendukung ide 

Rentangan skor: 

10    =  seluruh jalan cerita mendukung ide 

7      =  sebagian besar jalan cerita mendukung ide  

5      =  hanya sebagian kecil jalan cerita mendukung ide 

 

 

 

…… 

 SKOR PEROLEHAN  

 SKOR MAKSIMAL 30 

 

Pertemuan II 

a. Tes simulasi 

Petunjuk soal: 

 Sajikanlah naskah bermain peran yang telah kalian tulis di depan kelas! 

Penyajian akan dinilai oleh kelompok lain berdasarkan aspek (1) 

penghayatan, (2) kelancaran dialog, dan (3) gerakan  semua pemain yang 

sesuai dengan peran yang dilakoni. 
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Pedoman penilaian  (oleh peserta didik): 

Tabel Penilaian Penampilan Bermain Peran 

Nama Kelompok …. 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Penghayatan 

Rentangan skor: 

10    =  penghayatan semua pemain sesuai dengan peran yang  

            dilakoni 

7      =  penghayatan sebagian besar pemain sesuai dengan peran  

            yang dilakoni 

5      =  penghayatan sebagian kecil pemain sesuai dengan peran  

            yang dilakoni 

 

 

 

 

…… 

2 Kelancaran dialog  

Rentangan skor: 

10    =  kelancaran dialog semua pemain sesuai dengan peran yang  

            dilakoni 

7      =  kelancaran dialog sebagian besar pemain sesuai dengan  

            peran yang dilakoni  

5      =  kelancaran dialog sebagian kecil pemain sesuai dengan  

            peran yang dilakoni 

 

 

…… 

3 Gerakan  

Rentangan skor: 

10    =  gerakan semua pemain sesuai dengan peran yang  

            dilakoni 

7      =  gerakan sebagian besar pemain sesuai dengan peran yang  

            dilakoni  

 

 

…… 
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5      =  gerakan sebagian kecil pemain sesuai dengan peran yang  

            dilakoni 

 

 SKOR PEROLEHAN  

 SKOR MAKSIMAL 30 

Nama Kelompok Penilai …. 

 

       ........., ....................... 

Mengetahui         Pendidik Mata Pelajaran 
Kepala MTsN 1 Bukittinggi      

 
          Nova Zamri, S.Pd 
Hj. Aisyah S, S.Ag, M.Pd.       NIP. 150286694   
NIP. 150177162 
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KUNCI JAWABAN 

 

Contoh naskah bermain peran: 

Gara-gara Dompet 

 

Para Pelaku :  

1. Ani (seorang siswi kelas III A) 

2. Agus (seorang siswa kelas III A yang suka membuat ulah) 

3. Hanna (teman sebangku Ani) 

4. Anto (teman akrab Ani) 

5. Markus (ketua kelas III A) 

Panggung menggambarkan sebuah ruangan kelas setelah jam pelajaran 

olahraga. Suasana masih sepi, baru beberapa orang siswa yang mulai masuk ke 

kelas. Siswa yang lain masih berganti pakaian. Tampak Ani, salah seorang siswi 

di kelas itu sedang menangis dikelilingi beberapa orang temannya. 

HANNA : (Duduk di samping Ani) Sudahlah, jangan menangis! Menangis tidak 

akan menyelesaikan persoalan. 

ANI   : (Sambil terisak-isak menangis) Uang itu untuk membeli obat adikku 

yang sedang sakit, Han! Sepulang sekolah ibu menyuruhku singgah di 

apotek.  

ANTO   : Memangnya, di mana kamu simpan uang itu? 

ANI  : Aku simpan di dompetku dan dompet itu sekarang hilang. 

HANNA : Memangnya kau simpan di mana dompet itu? 

ANI  : (Mengingat-ingat kembali) Rasanya, aku simpan di dalam tasku. 

ANTO  : Siapa yang tinggal di kelas waktu jam olahg raga tadi? 

HANNA : Oh ya, aku ingat, tadi Agus tidak ikut olahraga. 

ANTO  : Apa mungkin dia yang mengambil uang itu? 

HANNA : Bisa saja, karena hanya dia yang ada di ruangan saat jam olahraga. 
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ANI  : (Menatap penuh kebingungan) Jadi kalian menuduh Agus yang 

mengambil dompetku? 

ANTO  : Aku yakin pasti dia yang mengambilnya. Kita semua tahu kalau 

selama ini hanya dia yang suka membuat ulah di kelas kita. 

HANNA : Bagaimana kalau kita laporkan pada wali kelas? 

(Dari arah pintu masuk seorang siswa, berjalan dengan langkah pincang) 

HANNA : (Setengah berbisik) Itu dia anaknya! 

ANTO  : Hai Agus, kenapa kamu tidak ikut pelajaran olahraga? 

AGUS   : Kenapa kamu terlalu mau tahu urusanku! Aku mau olah raga atau 

tidak, kamu tidak perlu tanya-tanya! (bicara dengan gayanya yang sinis)  

HANNA : (Dengan nada keras) Pasti kamu yang mengambil dompetnya Gus! 

AGUS  : Hei, jangan sembarang menuduh, ya! (marah) 

ANTO  : Ya, pasti kamu yang mengambilnya. 

AGUS  : Sekali lagi kuingatkan kalian, jangan menuduh tanpa bukti…! 

ANTO  : Buktinya, karena hanya kamu yang ada di ruangan ini, saat kami 

semua olah raga! (suaranya mengeras). 

HANNA : Sudahlah mengaku saja sebelum kami laporkan pada wali kelas! 

AGUS  : Lapor saja pada Wali Kelas, kalau kalian berani! 

(Suasana semakin memanas) 

HANNA : Kami tidak takut, kamu memang selalu membuat keonaran di kelas. 

ANTO  : Sebaiknya kamu kembalikan uang itu, kasihan Ani! 

AGUS  : (Mendekat memegang kerah baju Anto) Hei, aku memang nakal tapi 

aku tidak pernah mencuri. Kamu jaga mulutmu, ya! 

ANI  : Sudahlah! Jangan bertengkar gara-gara aku! Siapa tahu aku yang 

lupa menyimpan dompet itu. (sambil melerai Agus dan Anto) 

(Kembali, dari arah pintu masuk seorang siswa. Siswa itu adalah Markus, ketua  

kelas IIIA)  

MARKUS : Ada apa ini, kelihatannya semua tegang? 

AGUS  : Anto dan Hanna menuduh aku mengambil dompet dan uangnya Ani. 
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HANNA : Benar kami menuduhnya karena kami punya alasan kuat. 

ANTO  : Hanya dia yang tinggal di dalam kelas sewaktu pelajaran olah raga. 

AGUS  : Aku tinggal di kelas karena kakiku sakit gara-gara main bola kemarin 

dan aku sudah minta izin Pak Tito. Jadi, bukan karena aku mau mencuri. 

(Berbicara dengan tegas sambil menatap tajam teman-temannya) 

MARKUS: (Mendekat ke arah Ani) Apakah memang dompetmu itu hilang atau 

engkau lupa menyimpannya di tempat lain? 

ANI  : Entahlah. Aku tak ingat lagi. Yang kupikir aku takut dimarahi ibuku 

karena uang di dompet itu untuk membeli obat adikku. 

MARKUS: Kita tidak boleh menuduh seseorang tanpa alasan dan bukti yang 

kuat! Bagaimana kalau bukan Agus yang mengambil dompet itu? 

HANNA : (Beradu pandang dengan Kamsah) Lantas siapa yang mengambil 

nya! 

ANTO  : Ya, siapa? Tidak ada orang lain di ruangan ini selain dia. (Menuding 

Agus) 

MARKUS: Bagaimana kalau dompet itu terlupa atau tertinggal di suatu tempat! 

(Semua saling berpandangan. Kemudian Markus mengeluarkan sesuatu dari saku 

celananya) 

MARKUS: Lihatlah ini! (sambil menunjukkan sebuah dompet) Milik siapa ini? 

ANI  : Itu dompetku! 

MARKUS: Ya, ini memang dompet Ani, Pak Tito menemukannya di ruang ganti 

pakaian karena ada namamu di dompet itu, lalu ia menitipkannya padaku. 

        (Laksono, 2008: 77-78) 
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SINOPSIS VCD “RODA-RODA KEHIDUPAN (KETIKA TABAH BERDUKA)” 

KARYA M. SIDAR HADI DAN M. MALOTO 

 

Secara singkat, film “Roda-roda Kehidupan (Ketika Tabah Berduka) yang 

berformat VCD ini menceritakan empat siswa SMP, masing-masing bernama Anto, 

Sandra, Tanti, dan Yandi yang mengalami kesulitan dalam mencari ide/tema untuk 

bermain peran. Mereka diberi tugas oleh guru menentukan ide dan menulis naskah 

bermain peran tersebut untuk ditampilkaan di depan kelas.  

Anto dan Yandi mencoba ide tentang perkelahian antarsiswa untuk disajikan 

dalam naskah bermain peran. Bahkan, mereka mengajak semua teman-temannya 

yang laki-laki untuk melakukan perkelahian sungguhan di sekolah. Melihat kejadian 

yang itu, Sandra dan Tanti segera menengahi dan mendamaikan mereka.  

Setelah kejadian ide perkelahian tersebut, Tanti memberitahukan bahwa orang 

tuanya sakit dan harus segera pulang. Mendengar perkataan Tanti, Sandra berpikir 

untuk membuat ide bermain peran tentang “menghibur orang yang terkena musibah.” 

Anto, Tanti, dan Yandi menyetujui ide itu. Hal tersebut tergambar pada kutipan 

berikut. 

TANTI : Tadi kakakku menghadap wali kelas dan katanya 
ibuku sakit keras. Aku harus segera pulang sekarang. 

… 
ANTO : Begini saja, setelah pulang sekolah nanti, kita 

kunjungi orang tua Tanti. 
YANDI : Betul, kita hibur supaya tidak bersedih. 
SANDRA : Waw, ini baru kejutan! 
ANTO : Lho, kenapa kamu yang jadi berteriak? 
SANDRA : Aku mendapatkan ide untuk tugas dari pak 

Ruslan. Ide bermain perannya tentang menghibur orang 
yang terkena musibah. Hm, setuju tidak?    

ANTO : Setuju! 
dan 
YANDI       

(Hadi, 1997) 
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Pada saat berdiskusi di rumah Anto, mereka menentukan alur cerita dan 

berbagi peran. Alur tersebut mengisahkan tentang seorang anak yang bernama Tabah 

mendapat musibah kecelakaan dan kakinya menjadi sakit. Ketika berobat ke doket 

Sarifah, dia dihibur teman-temannya. Pembagian peran tersebut adalah  Anto sebagai 

Tabah, Sandra sebagai dokter Arifah, Yandi sebagai Yanto dan Tanti sebagai Rini. 

Yanto dan rini  adalah tokoh-tokoh yang berperan menjadi  teman Tabah.  

Sandra dan teman-temannya menyusun dialog sederhana tetapi tidak terlepas 

dari misi untuk menghibur orang yang sakit. Dengan latihan yang sungguh-sungguh 

mereka akhirnya dapat menampilkan bermain peran tersebut dengan baik di depan 

kelas. 
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PEMBUATAN  VCD/DVD PEMBELAJARAN SASTRA 

Peralatan utama yang dibutuhkan untuk pembuatan VCD/DVD adalah 

komputer. Adapun spesifikasi komputer yang digunakan dalam pembuatan 

VCD/DVD sebaiknya yang memadai sehingga memberikan keleluasaan dan 

kemudahan selama proses  pembuatan media VCD/DVD tersebut. Spesifikasi 

minimal yang dimiliki komputer untuk pembuatan VCD/DVD antara lain: Processor 

Intel Pentium 4, Harddisk 20 Gb, memory 128 Mb, VGA 32 MB, dan CD RW optical 

driver. Komputer yang penulis gunakan kegiatan tersebut adalah komputer jinjing 

merek Acer tipe Aspire 2930. Spesifikasi yang dimiliki komputer tipe ini antara lain: 

Processor Intel Core 2 Duo T6400, 2.0 GHz, Harddisk 250 Gb, memory 4 Gb, VGA 

128 MB, dan DVD RW Super DL (Double Layer) optical driver. Sistem operasi yang 

penulis gunakan pada komputer ini adalah Windows Vista Home Premium.               

Pembuatan VCD/DVD melalui beberapa tahap. Tahap-tahap tersebut adalah 

(1) pemindahan video dari berbagai media, (2) pengeditan video, dan (3) pembakaran 

VCD/DVD.   

1. Pemindahan Video dari Berbagai Media  

a. Pemindahan Video dari Media Televisi 

Untuk keperluan  pembuatan VCD/DVD dengan memanfaatkan media 

televisi, komputer tersebut harus dilengkapi dengan TV card atau TV tuner 

(misalnya, penulis menggunakan TV tuner GADMEI UTV 330+). TV tuner 

tersebut berfungsi  untuk keperluan  import/capture video. Program yang perlu 

diinstal ke komputer adalah TV Home Media.   

Setelah program TV Home Media diinstal, untuk pengambilan video, 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Sambungkan kabel USB dari TV tuner ke komputer. 

2) Hidupkan program  TV Home Media  pada komputer. 

3) Pilih panel TV  untuk menampilkan  program TV pada komputer.  

4) Pilih siaran  yang akan dimanfaatkan untuk materi VCD/DVD.   
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5) Rekam siaran yang dipilih tersebut dengan mengklik panel “rec” (record).  

6) Jika ingin mengatur proses perekaman ini, klik panel setting, setelah itu 

pilih record set.  

7) Ketika muncul pilihan record quality ‘kualitas rekaman,’ record format 

‘format rekaman,’ dan record path ‘jalur/lokasi penyimpanan rekaman,’ 

tentukanlah pilihan-pilihan tersebut dengan mempertimbangkan kapasitas 

hardisk pada komputer.    

8) Pemilihan kualitas dan format akan mempengaruhi kapasitas hardisk yang 

terpakai. Semakin tinggi kualitas dan format yang dipilih, semakin banyak 

kapasitas hardisk yang terpakai. Begitu juga sebaliknya, Semakin rendah 

kualitas dan format yang dipilih, semakin sedikit kapasitas hardisk yang 

terpakai.   

b. Pemindahan Video dari Handycam 

Walaupun jenis dan tipe handycam  berbeda-beda, pada umumnya 

handycam mempunyai program player dan menggunakan kabel AV (Audio 

Video). Kabel AV berguna untuk menampilkan video pada handycam di media 

lain seperti televisi. Handycam yang penulis gunakan adalah Sony tipe TRV22E 

Touchscreen.   

Pengambilan video yang bersumber dari handycam juga dapat 

menggunakan TV tunner dengan program TV Home Media.  

Langkah-langkah pengambilan video dari handycam hampir sama dengan 

pengambilan video yang bersumber dari televisi. Agar lebih jelas, langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut.  

1) Sambungkan kabel AV dari jack out handycam dengan kabel AV TV 

tuner. 

2) Sambungkan kabel USB dari TV tuner ke komputer. 

3) Hidupkan program  TV Home Media  pada komputer. 
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4) Hidupkan handycam dan pilih program player. 

5) Pilih panel player untuk menampilkan  video handycam pada 

komputer.  

6) putar video  yang akan dimanfaatkan untuk materi VCD/DVD pada 

handycam.   

7) Setelah video handycam tampil di komputer, rekam siaran tersebut 

dengan memilih panel “rec” (record) pada komputer. 

2. Pengeditan Video  

Setelah mendapatkan rekaman video, langkah selanjutnya adalah mengedit 

rekaman video tersebut. Untuk mengedit video rekaman tersebut. penulis 

menggunakan program  Windows Movie Maker yang merupakan program bawaan 

dari Windows Vista Home Premium.  

Dalam pengeditan video menggunakan program Windows Movie Maker 

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Buka program Windows Movie Maker   

b. Untuk memasukkan video, pilih import media pada toolbar dan klik panel 

video. Setelah muncul jendela import media items, pilihlah video yang akan 

diedit, lalu klik kotak dialog import. 

c. Masukkan video  yang akan diedit  ke lokasi timeline/storyboard. Cara 

memindahkan video tersebut adalah dengan mengklik kanan mouse pada 

video tersebut dan pilih add to Timeline. 

d. Sambil mengedit, kita bisa memutar rekaman video tadi sambil mengamati 

bagian-bagian yang akan dipakai dan yang akan dibuang. Jika masih ada 

video lain yang tidak relevan maka kita perlu memotongnya dengan mengklik 

split. Setelah kita potong, bagian yang tak terpakai tadi dihapus. 

e. Setelah selesai diedit, video tersebut dapat disimpan ke lokasi yang diinginkan 

dengan memilih publish movie. Sebelum disimpan, kita harus memilih format 

video yang akan disimpan. Setelah menentukan pilihan, klik publish untuk 

proses penyimpanan dalam format baru.   
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3. Pembakaran VCD/DVD  

Langkah akhir dari kegiatan ini ialah  memindahkan  video ke dalam kepingan 

VCD/DVD. Program yang diperlukan untuk proses pemindahan video tersebut adalah 

program burning ‘pembakaran.’ Program pembakaran yang penulis gunakan adalah 

Nero Express versi 9. Berikut ini diuraikan langkah-langkah untuk memindahkan 

video ke dalam VCD/DVD dengan program pembakaran tersebut.  

a. Masukkan kepingan VCD atau DVD kosong ke optical driver ‘pemutar CD atau 

DVD’ pada komputer. 

b. Aktifkan program Nero Express 

c. Pilih menu Video/Picture  

d. Pilih item Video CD atau DVD video files  

e. Pada jendela Video files Klik Add 

f. Pada jendela Add files and folder, tentukan video yang akan dibakar ke 

VCD/DVD, lalu klik Add. 

g. Setelah file video masuk, klik Next. 

h. Atur nama kepingan VCDDVD, kecepatan, dan jumlah penggandaan pembakaran 

yang pada jendela pengaturan, lalu klik Burn. 

i. Tunggu proses pembakaran sampai benar-benar selesai.  

j. Selesai. 
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TINGKATAN PENGALAMAN 
 

 

Sumber: Sulaiman (1988: 15) 
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Daftar Materi Tambahan Pembelajaran Sastra  
dengan Menggunakan Media Audio Visual di MTs 

Berdasarkan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2006, materi pembelajaran—termasuk pembelajaran 

sastra—harus berdasarkan SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar). 

Ruang lingkup pembelajaran sastra mencakup komponen kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek-aspek (1) mendengar, (2) membaca, (3) berbicara, dan (4) menulis 

(Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2006). Dengan demikian, materi pembelajaran sastra dengan menggunakan 

media audio visual  di MTs juga tidak terlepas dari peraturan tersebut. Berikut ini 

diuraikan beberapa materi tambahan pembelajaran sastra dengan menggunakan media 

audio visual di MTs berdasarkan SK, KD, dan ruang lingkup kemampuan bersastra 

tersebut. 

1. VCD dongeng Semut yang Hemat 

Materi VCD Semut yang Hemat, dapat dijadikan bahan pembelajaran 

sastra dengan menggunakan media audio visual bagi peserta didik kelas VII  

semester 1 di MTs.  Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek mendengarkan 

sastra “mengapresiasi dongeng yang diperdengarkan.” Dalam kegiatan yang lebih 

spesifik, VCD ini dapat mendukung pembelajaran yang tertuang dalam KD 

dengan menyatakan “menunjukkan relevansi isi dongeng dengan situasi 

sekarang.” VCD ini merupakan program penunjang materi dari buku teks Pasti 

Bisa Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia untuk SMP dan MTs 

Kelas VII karya Agus Trianto yang diterbitkan oleh Penerbit Esis. Dalam VCD ini 

ditampilkan salah seorang peserta didik yang mendongeng tentang seorang raja 

yang bersahabat dengan seekor semut. Dongeng yang disampaikan dapat 

memberikan amanat tentang pentingnya hidup berhemat dalam kehidupan sehari-

hari.   
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Gambar 9.1 Membacakan dongeng Semut yang Hemat 

 
Sumber: Trianto, (2006) 

2. Cerita Malin Kundang dalam Format PDF (Portable Document Format) 

Cerita Malin Kundang dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi peserta 

didik kelas VII  semester 1. Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek membaca 

sastra yang berbunyi “memahami isi berbagai teks bacaan sastra dengan 

membaca.” Pembelajaran dalam SK tersebut dinyatakan lebih spesifik dalam KD 

yang berbunyi “menceritakan kembali cerita anak yang dibaca.” Cerita rakyat dari 

daerah Sumatera Barat ini diakses dari situs http://www.e-

smartschool.com/CRA/001/CR-A0010005.asp. Cerita fantastis ini mengisahkan 

perjalanan hidup seorang laki-laki yang bernama Malin Kundang. Ia menjadi anak 

yang durhaka kepada ibunya karena merasa malu mempunyai ibu yang tua dan 

miskin. Pembelajaran tentang cerita Malin Kundang ini dapat membantu peserta 

didik dalam memahami sikap dan perilaku yang perlu ditiru atau yang 

dihindarkan terhadap orang lain, terutama orang tua sendiri.   

 

Pembelajaran sastra..., Nova Zamri, FIB UI, 2009



(lanjutan) 
 

3 
 

 

Gambar 9.2 Salah satu cuplikan cerita Malin Kundang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: http://www.e-smartschool.com/CRA/001/CR-A0010005.asp 

 

3. VCD “Pembacaan Puisi Pahlawan tak Dikenal 

VCD “Pembacaan Puisi Pahlawan tak Dikenal ini dapat dijadikan bahan 

pembelajaran sastra dengan menggunakan media audio visual bagi peserta didik 

kelas VII  semester 2. Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek mendengarkan 

sastra yang berbunyi “memahami pembacaan puisi.” Pembelajaran dalam SK 

tersebut dinyatakan lebih spesifik dalam KD yang berbunyi “menanggapi cara 

pembacaan puisi.” VCD ini merupakan program penunjang materi dari buku teks 

Pasti Bisa Pembahasan Tuntas Kompetensi Bahasa Indonesia untuk SMP dan 

MTs Kelas VII karya Agus Trianto yang diterbitkan oleh Penerbit Esis. Di 

samping membahas makna, VCD yang berisi pembacaan puisi Pahlawan tak 

Dikenal karya Toto Sudarto Bachtiar ini dapat dijadikan bahan pembelajaran 

kepada peserta didik tentang cara dan menanggapi pembacaan puisi tersebut. 
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Gambar 9.3 Membacakan puisi Pahlawan tak Dikenal 

 
Sumber: Trianto, (2006) 

 

4. Video Klip Lagu Berita kepada Kawan 

Video klip lagu Berita kepada Kawan ini dapat dijadikan bahan 

pembelajaran sastra dengan menggunakan media audio visual bagi peserta didik 

kelas VII  semester 2. Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek mendengarkan 

sastra yang berbunyi “memahami pembacaan puisi.” Pembelajaran dalam SK 

tersebut dinyatakan lebih spesifik dalam KD yang berbunyi “merefleksi isi puisi 

yang  dibacakan.” Video klip lagu Berita kepada Kawan ini merupakan karya 

Ebiet G. Ade dan diproduksi oleh  PT Musica Studio’s. Secara singkat, lirik-lirik 

lagu mengungkapkan keprihatinan penyanyi kepada pendengar sewaktu 

mengadakan perjalan dengan kereta api.  Rasa prihatin tersebut muncul karena dia 

melihat manusia mengeksplorasi alam secara berlebihan sehingga banyak 

menimbulkan musibah. Pada kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
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diarahkan  untuk merefleksi isi lirik lagu tersebut karena materi ini  berkaitan 

dengan pesan agar manusia menjaga kelestarian alam.  

Gambar 9.4 Cuplikan video klip lagu Berita kepada Kawan 

 
 Sumber: Ade, (1999) 

 

5. Cuplikan film Oh, My God! 

Cuplikan film Oh, My God! dapat dijadikan bahan pembelajaran sastra 

dengan menggunakan media audio visual bagi peserta didik kelas VIII  semester 

1. Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek mendengarkan sastra yang berbunyi 

“mengapresiasi pementasan drama.” Pembelajaran dalam SK tersebut dinyatakan 

lebih spesifik dalam KD yang berbunyi “mengevaluasi pemeran tokoh dalam  

pementasan drama.” Pendidik dapat menggunakan cuplikan film remaja produksi 

Reirna Kreatif ini sebagai latihan menentukan karakter pemeran tokoh dalam 

pementasan drama.  Dalam film tersebut ditampilkan tokoh Tiara yang 

mempunyai karakter sombong. Dengan kecantikan, kekayaan, dan 

kepopulerannya, tokoh tersebut tidak mau bergaul dengan siswa lain yang miskin 

dan tidak populer. Sebagai latihan menentukan karakter tersebut, pendidik dapat 
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mengambil cuplikan Tiara dan gengnya mengusir siswa lain di kantin sekolah 

karena miskin dan tidak populer. 

Gambar 9.5 Salah satu adegan film Oh, My God! 

 
       Sumber: Prijanto 

 

6. VCD cerpen Air Mata Tua 

Cerpen Air Mata Tua karya Motingo Busye yang dikemas dalam format 
VCD ini dapat dijadikan bahan pembelajaran sastra dengan menggunakan media 
audio visual bagi peserta didik kelas IX  semester 1.  Materi ini berkaitan dengan 
SK dalam aspek berbicara sastra yang berbunyi “mengungkapkan kembali  cerpen 
dan puisi  dalam bentuk yang lain.” Secara spesifik VCD ini juga mendukung 
kegiatan “menceritakan kembali secara lisan isi cerpen” yang tertuang dalam KD 
pada silabus. VCD ini merupakan program yang diproduksi Postekkom 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  Cerpen Air Mata Tua karya Motingo 
Busye yang disajikan dalam bentuk film singkat ini memuat pesan agar kita 
menghormati orang tua. Selain itu, film ini mengajak kita agar tidak cepat  
berburuk sangka terhadap orang lain. 
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Gambar 9.6 Salah satu adegan VCD cerpen Air mata Tua 

 
Sumber: Kusnandar, (1996) 

 

7.  VCD musikalisasi puisi Perempuan Paroh Baya  

Berkaitan dengan SK dalam silabus pembelajaran kelas IX semester 1,  VCD 

musikalisasi puisi Perempuan Paroh Baya dapat dikembangkan sebagai bahan 

pembelajaran sastra dalam aspek berbicara sastra yang berbunyi “mengungkapkan 

kembali  cerpen dan puisi  dalam bentuk yang lain.” Pada KD, kegiatan 

pembelajaran  yang ada dalam SK mengacu pada kegiatan yang lebih spesifik  

dengan pernyataan “menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi dengan 

berpedoman pada kesesuaian isi puisi dan suasana/irama yang dibangun.”  Materi 

musikalisasi puisi Perempuan Paroh Baya karya Suryatati yang ditampilkan oleh 

Sanggar Matahari. Puisi ini mengungkapkan semangat seorang wanita berusia 

separo baya yang tetap bersemangat untuk berkarya di tengah rintangan yang 

dihadapi. Materi ini dapat dijadikan salah satu model untuk merangsang 

kreatifitas peserta didik dalam menampilkan puisi dalam bentuk lain.   
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Gambar 9.7 Musikalisasi puisi Perempuan Paroh Baya 

 

      Sumber: Sanggar Matahari, (2009) 

 

8. Novel Laskar Pelangi dan Cuplikan film Laskar Pelangi 

Cuplikan film Laskar Pelangi dapat dijadikan bahan pembelajaran sastra 

dengan menggunakan media audio visual bagi peserta didik kelas IX  semester 2. 

Materi ini sesuai dengan SK dalam aspek mendengarkan sastra yang berbunyi 

“menulis sastra: Menulis naskah drama.” Pembelajaran dalam SK tersebut 

dinyatakan lebih spesifik dalam Kompetensi Dasar (KD) yang berbunyi “menulis 

naskah drama berdasarkan peristiwa nyata.” Pendidik dapat menggunakan novel 

Laskar Pelangi sebagai contoh novel kisah nyata yang diadaptasikan menjadi  

film Laskar Pelangi.  Dalam pembelajaran tersebut, novel Laskar Pelangi dapat 

dianggap sebagai naskah drama berdasarkan peristiwa nyata (Shofi, 2008) dan 

film Laskar Pelangi sebagai penyajian naskah drama tersebut. Misalnya, pendidik 

Pembelajaran sastra..., Nova Zamri, FIB UI, 2009
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dapat menggunakan deskripsi daerah Belitong sebagai latar tempat dalam novel 

Laskar Pelangi dan dibandingkan dengan penggambaran daerah Belitong dalam 

film Laskar Pelangi.   

Gambar 9.8 Salah satu adegan film Laskar Pelangi

 
Sumber: Reza, (2009)  
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Lampiran 10: Konversi Microsoft Word ke Portable Document Format 
   

1 
 

Konversi Microsoft Word ke Portable Docoment Format 

 
A. Langkah-langkah Konversi Microsof Word ke Portable Docoment Format 

 

Sumber: Lampiran 12 Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor 628 Tahun  
  2008. 
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B. Langkah-langkah Konversi Portable Docoment Format dengan Menggunakan 
Cute PDF 

 

Sumber: Lampiran 12 Keputusan Rektor Universitas Indonesia Nomor 628 Tahun  
     2008. 
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DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Salah satu adegan VCD “Apresiasi Pantun” 

 

 

Sumber: Warsihna (1997) 

 

Gambar 2.2 Bermain peran 

 

 Sumber: Sudrajat (2008) 

 

Pembelajaran sastra..., Nova Zamri, FIB UI, 2009



Gambar 2.3 Salah satu adegan VCD “Roda-roda Kehidupan  

(Ketika Tabah Berduka)” 

 

 

      Sumber: Hadi (1997) 

 

Gambar 3.1 Format  silabus horizontal 

 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan     : MTs .....  

Mata Pelajaran         : ....... 

Kelas/Semester     : ....... 

 

Standar Kompetensi : ....... 

 

 

Kompeten-

si Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar-

an 

 

Pengalaman 

Belajar 
Indikator 

Penilaian 
Aloka

si 

Waktu 

Sumber

Belajar

Tekni

k 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 
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Gambar 3.2 Format  silabus vertikal 

 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan  :.................................... 

Mata Pelajaran   :.................................... 

Kelas/Semester   :.................................... 

 

1. Standar Kompetensi     : ....................... 

 

2. Kompetensi Dasar   : ....................... 

 

3. Materi Pokok/Pembelajaran : ....................... 

 

4. Kegiatan Pembelajaran  : ....................... 

 

5. Indikator    : ....................... 

 

6. Penilaian    : ....................... 

 

7. Alokasi Waktu   : ....................... 

 

8. Sumber Belajar   : ....................... 
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Lampiran 1: Daftar materi  
 

 
 

 

Daftar Materi Pembelajaran Sastra  
Menggunakan Media Audio Visual di MTs 

 
No. Aspek: 

Standar  
Kompentensi 

Kelas Jenis 
sastra 

Judul Jenis 
Media 

Pengarang Pemain Keterangan 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 
 

3. 
 
 
 

 

Menulis: 
Mengekspresikan 
pikiran, perasaan, 
dan pengalaman 
melalui pantun dan 
dongeng 
 
 
 
 
Membaca: 
Memahami buku 
novel remaja dan 
antologi puisi  
 
 
 
Berbicara: 
Mengungkapkan 
pikiran dan perasaan 
dengan bermain 
peran 

VII 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VIII 
 
 
 
 
 
 
IX 

Puisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosa 
 
 
 
 
 
 
Drama

Apresiasi 
Pantun 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggalan 
Novel Laskar 
Pelangi + 
Lagu Laskar 
Pelangi - Nidji
 
 
Roda-roda 
Kehidupan 
(Ketika Tabah 
Berduka) 

VCD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adobe 
Acrobat 
Reader + 
MP3 
 
 
 
VCD 

Jaka Warsihna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andrea Hirata 
 
 
 
 
 
 
M. Sidar Hadi dan 
M. Maloto 

Sanggar 
Kawula 
Muda 
Jakarta 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
Sanggar 
Ananda 

Program terpilih Direktur 
Pendidikan Menengah 
Kepala Pusat 
Pengembangan Kurikulum 
dan Sarana Pendidikan 
Departemen 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
 
Novel terlaris Indonesia  
 
 
 
 
 
 
Program terpilih Kepala 
Pusat Teknologi 
Komunikasi Departemen 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 
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Gambar 3.3 Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MTs                  : ................................... 

Mata Pelajaran         : ................................... 

Kelas/Semester        : ................................... 

Standar Kompetensi : ................................... 

Kompetensi Dasar   : ................................... 

Indikator                   :  ................................... 

Alokasi Waktu           : ... x  40 menit (… pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran    

B. Materi Pembelajaran     

C. Metode Pembelajaran   

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan 1 

 Pertemuan  2 

 dst 

E. Sumber Belajar             

F. Penilaian                       
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